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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus suami yang tidak memberikan nafkah
kepada istri dalam ikatan perkawinan yang dikaji melalui pendekatan socio-legal dan
menggunakan jenis penelitian empiris dengan tipe sosiologi hukum. Sehingga
ditariklah rumusan masalah: Bagaimana upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah
di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu? Dan Apa kendala yang dihadapi
dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan
Hulu? Menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan teori hak dan
kewajiban dan teori perlindungan hukum. Hasil penelitian ini yaitu upaya yang
dilakukan istri yang dilalaikan hak nafkah oleh suaminya di desa Tumbang Manjul
Kecamatan Seruyan Hulu yakni: 1) Memberikan teguran, dan 2) Memberikan
ancaman gugatan perceraian. Namun terdapat dalil yang menjelaskan bahwa orang
yang mempunyai hak atas orang lain, lalu orang lain itu tidak mampu memenuhinya,
maka ia dibolehkan untuk mengambil bagian dari hartanya tersebut yang memang
menjadi haknya tanpa izinnya. Jika dikaitkan dengan hadits tersebut, bahwa upaya
istri untuk mendapatkan hak nafkah diperbolehkannya istri mengambil harta suami
tanpa seizinnya dengan cara yang ma’ruf apabila suami tidak memenuhi
kewajibannya memberikan nafkah. Sedangkan pasal 34 ayat (3) Undang-Undang
perkawinan No.16 tahun 2019 menyatakan “jika suami atau istri melalaikan
kewajibannya dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan”. Artinya, apabila suami
mengabaikan kewajibannya memberikan nafkah, upaya yang dapat dilakukan istri
adalah mengajukan gugatan ke pengadilan. Sedangkan Kendala yang dihadapi suami
dalam pemenuhan nafkah istri terdiri dari beberapa alasan yaitu: a. kehilangan
pekerjaan, b. istri tidak bijak dalam mengatur keuangan, c. Penghasilan istri melebihi
penghasilan suami, d. cacat fisik.

Kata kunci: nafkah, hak dan kewajiban, perkawinan



ABSTRACT

This research is motivated by the case of a husband who does not provide a
living for his wife in a marriage bond which is studied through a socio-legal approach
and uses an empirical type of research with the type of research with the type of
sociology of law. So that the formulation of the problem is drawn: how are the wife’s
efforts in the village of Tumbang Manjul, Seruyan Hulu sub-district? To answer this
problem, the researcher uses the theory of rights and obligations. The results of this
study are the efforts made by the wife whose husband’s right to support is neglected
in the village of Tumbang Manjul, Seruyan Hulu sub-district, namely: 1) giving a
warning, and 2) Threatening a divorce suit. However, there is an argument that
explains that money people, an then the other person is not able to fulfill them, then
he is allowed to take part of his property which is indeed his right without his
permission if it is related to the hadith, that the wife’s efforts to get the right to a
living allow the wife to take her husband’s property without his permission in a
ma’ruf way if the husband does not fulfill his obligation to provide a living. While
article 34 paragraph 4 of 2019 states “if the husband or wife neglects their
obligations, they can file a lawsuit with the court.” It means that if the husband igners
his obligation provide a living, the obstacles faced by husbands in fulfilling their
wives’ livelihoods consist of several reasons, namely. a. lost a job, b. wife is not wise
in managing finances, c. wife’s income exceeds husband’s income, d. physical
disability.

Keywords: livelihood, rights and obligations, marriage.
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka
(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang
saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang) dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tingi, Maha Besar.

(QS. An-Nisa 4: 34)
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A. Ketentuan

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, maka pedoman
transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam buku pedoman ini mengacu pada

Surat Keputusan Bersama tersebut.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik

Arab Indonesia Arab Indonesia
f A L t
(titik di bawah)
(titik di bawah)
< T fa ¥
(koma terbalik)
& i 3 G
(titik atas)
z J s F
z h ) Q
(titik di bawah)
¢ Kh 4 K
R D J L
3 P o M
(titik di atas)
B R O N
B) Z 9 w
o S R H
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u-u Sy s

o $ s Y
(titik di bawah)

U= d
(titik di bawah)

B. Cara Penulisan Lambang

1. Penulisan tanda panjang (madd) ditulis dengan garis horizontal di atas
huruf ditulis dengan lambang sebagai berikut:
a. A> A< () setelah ditransliterasi menjadi a A
b. 1> I<(yg) setelah ditransliterasi menjadi 1
C. u> U< (s) setelahditransliterasi menjadi i U

2. Penulisan yang menggunakan lambang titik di atas di atas huruf ditulis
sebagai berikut:
a. s\ (<) setelah ditransliterasi menjadi  $
b. 2\ (3 setelah ditransliterasi menjadi  z

3. Penulisan yang menggunakan lambang titik di bawah di atas huruf ditulis
sebagai berikut:
a. h} (o) setelahditransliterasi menjadi h

b. s} (v setelah ditransliterasi menjadi

N

Cc. d} (u=) setelahditransliterasi menjadi d
d. t} (&) setelah ditransliterasi menjadi t
e. z} (&) setelah ditransliterasi menjadi  z

4. Huruf karena Syaddah (tasydid) ditulis rangkap seperti (< ¢
L 9 falataqullahuma uffin, (cssxis) muta ‘aqgidin dan (=) ‘iddah.

5. Huruf ta marbwtah dilambangkan dengan huruf /h/ seperti (4=.%) syari
ah dan (k) ta’ifah. Namun jika diikuti dengan kata sandang “al”,
maka huruf ta marbwtah diberikan harakat baik dlammah, fathah atau

kasrah sesuai keadaan aslinya. Contoh (Lkdll 58 3) zakatul fitri (sWsY) 4l )
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karamatul auliya’.

6. Huruf alif lam gamariyah dan alif lam syamsiyah ditulis sesuai bunyinya,
seperti (<2) al-Qamar atau (<L) as-Samg’. Namun jika sebelumnya
ada rangkaian dengan lafal lain maka penulisan alif lam gamariyah
adalah (c=5.4 53 zawi Al- furud Begitu juga untuk penulisan alif lam
syamsiyah adalah (=& yvalis) magasid asy-syari’ah.

7. Huruf waw (s) sukuryang sebelumnya ada huruf berharakat fatha ditulis au
seperti (Js) gaul. Begitu juga untuk huruf ya (s) sukin, maka ditulis ali

seperti (»<i) bainakum.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis’ melakukan hubungan kelamin atau
bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”, berasal dari kata nikah yang
menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan
untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk
arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.*

Adapun menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan
perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk
membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang
sejahtera.’

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 menyebutkan bahwa, “Perkawinan
adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian, pernikahan

adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah

! Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), cet. 3, 7.
2 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 8.



atau tazwij dan merupakan ucapan seremonial yang sakral.?

Berdasarkan tujuan perkawinan yang telah disebutkan di atas, maka perlu
diatur hak dan kewajiban suami dan istri masing-masing. Apabila hak dan
kewajiban suami dan istri masing-masing suami dan istri terpenuhi, maka
dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud,
didasari rasa cinta dan kasih sayang.* Oleh sebab itu, perkawinan tidak hanya
dipandang ssebagai media merealisasikan syariat Allah agar memperoleh
kebaikan di dunia dan di akhirat, tetapi juga merupakan sebuah kontak perdata
akan menimbulkan hak dan kewajiban.’ Diantara kewajiban suami terhadap istri
yang paling pokok adalah kewajiban memberikan nafkah baik lahir maupun
bathin.®

Nafkah merupakan biaya hidup yang menjadi hak istri baik dalam perkawinan
maupun setelah terjadinya perceraian dengan ketentuan adanya limit waktu
setelah terjadinya perceraian. Nafkah juga meliputi biaya rumah tangga, biaya
perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri. Kelelakian seorang pria yang paling
menonjol adalah masalah pekerjaan, sebab bekerja merupakan alat pencaharian
nafkah, dan nafkah salah satu bentuk realisasi ibadah dalam rumah tangga.’

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa (4): 34.

* Ibid., 8.

* Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), cet. 2,
147.

® Nuruddin Amirul dan Tarigan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2004), 180.

® As-Subki Ali Yusuf, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2010), 173.

" Fatihuddin Abul Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), 69.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak

ada oleh karena telah memelihara (mereka).

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya, suami
menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatam bagi istri dan
anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.
Sedangkan pengaturan nafkah dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2019

Pasal 34 ayat (1) tentang Perkawinan menyebutkan bahwa “Suami wajib



melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya.® Dalam pengaturan Undang-Undang
Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya
dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata juga mengatur mengenai nafkah
yaitu dalam Pasal 107 ayat (2) KUHPer sebagai berikut; setiap suami
berwajib menerima diri istrinya dalam rumah yang ia diami. Berwajiblah ia
pula, melindunginya dan memberi padanya segala apa yang perlu sesuai
dengan kedudukan dan kemampuannya.®

Pada kenyataannya di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
masih ada suami yang lalai terhadap kewajibannya tidak memberikan nafkah
kepada istri dan anak. Ada beberapa kendala yang menyebabkan lalainya
dalam pemenuhan nafkah diantaranya dikarenakan istri yang kurang bijak
mengatur keuangan. Berdasarkan hasil observasi, ada istri yang tidak
diberikan nafkah selama kurang lebih tiga tahun terakhir. Menurut keterangan
subjek, tidak diberikan nafkah dikarenakan suaminya merasa istrinya boros,
berfoya-foya, dan tidak bisa mengatur keuangan dengan baik.'® Selain itu,
terkait kendala lalainya dalam pemenuhan nafkah dikarenakan istri yang juga
bekerja dan penghasilannya melebihi penghasilan suami. Subjek yang

berprofesi sebagai karyawan honorer memberikan keterangan bahwa selama

¢ Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan di Indonesia.
% Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
19 RM, Wawancara (Tumbang Manjul, 12 Februari 2021).



tiga tahun terakhir suaminya tidak memberikan uang belanja, untuk makan
sehari-hari mereka masing-masing mengurus diri sendiri. Rumah tempat
kediaman berasal dari harta warisan orang tua istri, selain itu menurut
keterangan subjek, sebelumnya hubungan rumah tangga mereka terjadinya
percekcokan disebabkan selama masa berumah tangga tidak mempunyai
keturunan, sehingga saling menyalahkan satu sama lain yang mengakibatkan
suaminya tidak ingin memberikan nafkah.™*

Berdasarkan kasus di atas, penulis tertarik melakukan penelitian kasus ini
yang penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Upaya Istri Dalam
Mendapatkan Hak Nafkah Dalam lkatan Perkawinan di Desa Tumbang

Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.”

B. Batasan Masalah
Mengingat begitu luas hal-hal yang berhubungan dengan judul di atas, maka
peneliti membtasai pembahasan sesuai dengan materi yang terdapat dalam
rumusan masalah dan penelitian ini. Batasan yang dimaksud adalah hanya
melibatkan hal nafkah secara lahir di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan

Hulu.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah di desa Tumbang

Manjul Kecamatan Seruyan Hulu?

' W, Wawancara (Tumbang Manjul, 13 Februari 2021).



2. Apa kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, perlu kiranya
dikemukakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, agar fokus
permasalahann ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ingin diteliti, dan
juga permasalahan tersebut dapat diungkapkan secara jelas. Adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya istri dan anak dalam mendapatkan hak nafkah di
desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri

dan anak di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

E. Kegunaan Penelitian
Sebagai suatu karya yang dibuat secara sistematis, tentu memiliki kegunaan
baik itu berguna untuk peneliti khususnya dan berguna bagi pembaca pada
umumnya. Adapun kegunaan tersebut yaitu kegunaan secara teoretis dan
kegunaan secara praktis adalah:
1. Kegunaan Teoretis
a. Untuk menambah wawasan peneliti dan mahasiswa/i Fakultas Syari’ah,
terkhusus program studi Hukum Keluarga Islam, serta semua masyarakat

Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya dan semua pihak yang



membaca penelitian ini.

b. Untuk kepentingan ilmiah, dapat memberikan kontribusi yang berguna
bagi keilmuan Hukum Keluarga Islam secara umum atau khusus.

c. Sebagai salah satu upaya mengembangkan wawasan dan pengetahuan
terkait permasalahan upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam
ikatan perkawinan.

d. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya
khazanah literatur bagi keilmuan Hukum Keluarga Islam khususnya pada
kepustakaan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

e. Sebagai referensi atau bahan acuan bagi penulis atau peneliti pada masa
yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan program studi Ahwal
Syakhsiyyah (AHS)/ Hukum Keluarga Islam (HKI) Jurusan Syari’ah
Fakultas Syari’ah di Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya.

b. Sebagai bahan landasan penelitian dalam menerapkan peraturan dimasa
mendatang, sehingga penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan
penelitian sebelumnya.

c. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat agar memahami terkait

upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari bagian awal, bagian
utama, dan bagian akhir yang akan dijabarkan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yakni berisi tentang latar belakang masalah yang
menjadi penyebab dilakukannya kajian dalam penelitian ini yakni terkait upaya
istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam ikatan perkawinan di desa Tumbang
Manjul Kecamatan Seruyan Hulu. Berdasarkan latar belakang masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu tentang upaya istri dalam
mendapatkan hak nafkah dalam ikatan perkawinan di desa Tumbang Manjul
Kecamatan Seruyan Hulu dan kendala suami dalam pemenuhan hak nafkah istri
di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu. Adapun kegunaan penelitian
yaitu meliputi kegunaan teoretis dan praktis.

BAB Il Kajian Pustaka, pada bab ini terbagi menjadi beberapa sub
pembahasan yang meliputi penelitian terdahulu, kerangka teoretik, dan deskripsi
teoretik. Bagian penelitian terdahulu memuat beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang digunakan sebagai acuan penulis di dalam penelitian ini yang
berkaitan dengan hak nafkah istri. Pada bagian kerangka teoretik yakni berisi
tentang teori yang penulis gunakan sebagai dasar dalam menganalisis
permasalahan ini meliputi teori hak dan kewajiban. Adapun deskripsi teoretik
berisi penjelasan tambahan terkait dengan perkawinan, hak dan kewajiban, dan
nafkah.

BAB 111 Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat



penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, data dan sumber data, objek
dan subjek penelitian, teknik penentuan subjek penelitian, teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang
selanjutnya dilakukan pengabsahan data melalui teknik triangulasi data dan
diakhiri dnegan menganalisis data.

BAB IV Pembahasan, berisi gambaran umum tempat penelitian, hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini, dan analisis hasil penelitian tersebut. Ga,baran
umum penelitian berisi data yang berkaitan dengan tempat dilakukan penelitian.
Hasil penelitian berisi data yang diperoleh penulis selama penelitian yang
dilaukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang selanjutnya
diakhiri dengan analisis data terkait upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah
dalam ikatan perkawinan di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu dan
kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri dalam ikatan
perkawinan di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

BAB V Penutup, pada bagian bab ini yakni berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah guna menjawab
permasalahan penelitian dan saran-saran sebagai acuan dalam menyelesaikan

permasalahan pada penelitian yang dilakukan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.

Maka dengan itu, penulis mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai

berikut:

1. Okta Vinna Abri Yanti mahasiswa IAIN Metro Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Keluarga Islam tahun 2017 yang berjudul “Hak Nafkah Istri yang
Dilalaikan Suami Perspektif Hukum Islam di Desa Purwodadi 13S Kecamatan
Trimurjo”.** Fokus penelitian ini terletak pada nafkah istri yang dilalaikan
suami perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian ini bahwa suami tidak memberi nafkah keluarga karena
faktor keluarga, istri tidak menghargai kerja keras suami, istri selalu mengeluh
tidak bersyukur, dan istri masih sering main-main atau foya-foya hasil dari
suami, istri dalam agama ibadahnya kurang. Dalam tinjauan Kompilasi
Hukum Islam suami yang melalaikan nafkah keluarga yaitu dijelaskan dalam

Pasal 80:

12 Okta Vinna Abriyanti, “Hak Nafkah Istri yang Dilalaikan Suami Perspektif Hukum Islam di
Desa Purwodadi 13S Kecamatan Trimurjo” (Skripsi-- IAIN Metro, Metro, 2017).

10
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1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi
agama, dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri

dan anak.

c. Biaya bagi pendidikan anak.

Adapun perbedaan penelitian yakni terletak pada analisis penelitian,
dalam penelitian yang dilakukan oleh Okta Vinna Arbri Yanti ini lebih fokus
ke hukum Islam. Sedangkan fokus analisis penelitian yang penulis lakukan
yakni analisis hukum Islam dan hukum positif.

Khoirul Amri mahasiswa IAIN Salatiga Jurusan Syariah Program Studi

Hukum Keluarga Islam tahun 2018, yang berjudul “Upaya Mantan Istri untuk

Memperoleh Hak Pasca Cerai Talak (Studi Kasus Pengadilan Agama Salatiga
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Tahun 2015-2016).”** Fokus penelitian ini terletak pada upaya mantan istri
memperoleh hak nafkah pasca perceraian.

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa upaya yang
dilakukan istri untuk mendapatkan haknya pasca permohonan talak adalah
dengan meminta yang bersangkutan secara langsung mendatangi kerumahnya,
selain itu juga meminta bantuan kepada RT dimana tempat mantan suami
bertempat tingga, selain itu juga mendatangi pabrik tempat mantan suami
bekerja untuk gaji yang diperoleh mantan suaminya.

Adapun perbedaan penelitian yakni terletak pada status permasalahan
yang dikaji. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Amri ini lebih
mengarah pada pemenuhan hak nafkah istri pasca perceraian. Sedangkan
fokus permasalahan penelitian yang penulis lakukan yakni mengarah kepada
pemenuhan hak nafkah istri dalam ikatan perkawinan.

Luluk Amalia mahasiswa IAIN Metro Fakultas Syariah Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah tahun 2018, yang berjudul “Implementasi Hak Anak dan Nafkah
Pasca Perceraian (Studi Kasus Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur).”** Fokus penelitian ini terletak pada pemenuhan

hak nafkah anak pasca perceraian.

3 Khoirul Amri, “Upaya Mantan Istri untuk Memperoleh Hak Pasca Cerai Talak (Studi

Kasus Pengadilan Agama Salatiga Tahun 2015-2016).” (Skripsi-- IAIN Salatiga, Salatiga, 2018)..

Y Luluk Amalia, “Implementasi Hak Anak dan Nafkah Pasca Perceraian (Studi Kasus Desa

Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.” (Skripsi-- IAIN Metro, Metro,

2019).
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Hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan adalah faktor yang
menyebabkan terjadinya kelalaian dalam memberikan nafkah anak adalah
tidak adanya upaya pihak ayah untuk memberi nafkah pasca perceraian,
kurangnya pemahaman seorang ibu tentang pentingnya memenuhi nafkah
terhadap anak pasca perceraian.

Adapun perbedaan penelitian yakni terletak pada permasalahan yang

dikaji. Dalam penelitian yang dilakukan Khoirul Amri ini lebih mengarah
pada pemenuhan hak nafkah anak pasca perceraian. Sedangkan fokus
permasalahan penulis lakukan terletak pada pemenuhan hak nafkah istri dalam
ikatan perkawinan.
. Ahmad Nurhadi mahasiswa IAIN Palangka Raya Fakultas Syariah Program
Studi Hukum Keluarga Islam tahun 2019, yang berjudul, “Pelaksanaan
Tanggung Jawab Suami dalam Mencari Nafkah (Studi di Desa Tahai Jaya
Kecamatan Maliku Kabupaten Pulang Pisau).” Fokus penelitian ini terletak
pada pelaksanaan tanggung jawab suami bahwa penghasilan suami kurang
mencukupi dan akhirnya muncul peran istri bekerja mencari nafkah.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan tanggung jawab suami
dalam mencari nafkah masyarakat Desa Tahai Kecamatan Maliku Kabupaten
Pulang Pisau sudah berusaha sebisa mungkin sesuai dengan kadar dan
kemampuannya masing-masing, kemudian dalam kasus istri membantu
mencari nafkah suami ada hal yang terganggu, dalam arti keduanya tetap bisa

menjalankan hak dan kewajibannya serta saling membantu satu sama lainnya
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tetapi berakibat kepada anak kurang mendapatkan kasih sayang dengan baik.
2) Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam hal seperti ini dibolehkan
berdasarkan firman Allah SWT. Surat At-Tahrim ayat 6 dan pasal 77 ayat 2
Kompilasi Hukum Islam tentang kebolehan suami istri untuk saling
membantu satu sama lain serta memenuhi asas kesukarelaan. Istri boleh
bekerja namun urusan rumah tangga dan anak tidak boleh terabaikan.

Adapun perbedaan penelitian yakni terletak pada permasalahan
penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan Ahmad Nurhadi ini lebih
mengarah pada pekaksaan tanggung jawab suami namun penghasilan suami
kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dan akhirnya muncul peran
istri membantu mencari nafkah yang berinbas kepada anak yang menjadi
korban kurangnya kasih sayang. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
lebih mengarah kepada suami yang tidak bekerja dan suami yang bekerja

tetapi tidak memenuhi kewajibannya memberikan nafkah.

B. Kerangka Teoretik
Kerangka teoretik adalah kerangka berpikir yang bersifat teoretis dan
konsepsional mengenai masalah yang diteliti. Kerangka berpikir menggambarkan
hubungan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diteliti.® Suatu
teori bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu

fenomena atau gejala atau kejadian. Gambaran yang sistematis itu dijabarkan

1> Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Yayasan Obor, 2021), 36.
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dengan menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan
tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut. ™

Sabian Utsman mengatakan bahwa berbicara mengenai teori, maka akan
berhadapan dua macam realistas, yaitu realitas in abstracto yang ada di alam ide
(idea imajinatif) dan realitas in concreto yang berada dalam pengalaman
inderawi. Dalam banyak literatur, beberapa ahli menggunakan kata teori untuk
menunjukkan bangunan berpikir yang terssusun sistematis, logis, dan simboris.*’

Berangkat dari kebutuhan peneliti, penelitian ini menggunakan beberapa
teori yang dianggap paling tepat untuk menjelaskan dan memahami
permasalahan yang terkait dengan upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah
dalam ikatan perkawinan yang sedang dikaji dalam penelitian ini diantaranya:
teori hak dan kewajiban dan teori perlindungan hukum.

Pada penelitian ini akan membahas tentang upaya istri dalam mendapatkan
hak nafkah dalam ikatan perkawinan, oleh sebab itu digunakanlah teori hak dan
kewajiban dan teori perlindungan hukum. Teori hak dan kewajiban menurut
Srijanti hak merupakan unsur normatif yang berfungsi pedoman berperilaku,
melindungi kebebasan, serta menjamin adanya peluang bagi manusia dalam
menjaga harkat dan martabatnya.’® Sedangkan pengertian kewajiban secara

umum adalah segala sesuau yang dianggap sebagai suatu keharusan untuk

' Ibid., 36-37.

YSabarudin Ahmad, “Pengembangan Konsep Hukum Pembuktian Perkawinan” (Tesis-
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, Palangka Raya, 2017), 33.

Bartikel  Pendidikan, Pengertian Hak dan Kewajiban Menurut Para Ahli,
http://artikelpendidikan.id, diakses tanggal 17 Juni 2022.
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dilaksanakan oleh individu sebagai anggota warga negara guna mendapatkan hak
yang pantas untuk didapat.'® Jadi, teori hak dan kewajiban adalah teori yang
berisi tentang suatu hal yang dimiliki dan dipunyai oleh seseorang sesuai dengan
perundang-undangan untuk menuntut suatu hal yang didapatkannya dan teori
kewajiban berkaitan dengan suatu hal yang harus dipenuhi oleh setiap individu.
Setiap adanya hak dan kewajiban perlu kiranya untuk menciptakan
perlindungan hukum. Oleh karena itu, teori perlindungan hukum digunakan
untuk mengkaji perlindungan dari adanya hak dan kewajiban yang tidak

terpenuhi.
C. Deskripsi Teoretik

1. Hak dan Kewajiban

Menurut ulama kontemporer Ali Kholif, hak adalah sebuah
kemaslahatan yang boleh dimiliki secara syar’i. Menurut Mustafa Ahmad
Zarga, hak adalah suatu keistimewaan yang dengannya syara’ menetapkan
sebuah kewenangan atau sebuah beban (taklif).”’ Sedangkan yang dimaksud
dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang

lain.
Hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak dan
begitu pula istri mempunyai hak dan dari situlah mempunyai beberapa

kewajiban, dengan diaturnya hak dan kewajiban suami istri maka dambaan

19 H
Ibid, 15.
20 \Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islamu wa Adilatuhu. Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr. 1999), 9.



17

suami istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, karena
didasari rasa cinta dan kasih sayang.?

Terkait hak dan kewajiban suami istri terhadap dua hak, yakni
kewajiban yang bersifat materil dan kewajiban yang bersifat immaterial.
Bersifat materil berarti kewajiban zahir atau yang merupakan harta benda,
termasuk mahar dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat immaterial
adalah kewajiban batin seorang suami terhadap istri, seperti memimpin istri
dan anak-anaknya bergaul dengan istrinya dengan baik.?

Dibalik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula si
istri mempunyai beberapa kewajiban.

a. Hak-hak Suami Atas Istri (kewajiban istri kepada suami)
Asal yang menjelaskan hak-hak ini adalah firman Allah SWT
dalam QS An-Nisa (4): 34:
OE =R ANHARXO=O+L RYARTI O W@ oS
+ 7563 on A0 RO NG QA5 BOQYHAE Wwa I
Zo BHONGEOO HALDEE FOR=OK S Voo B ¢
JENQ W@ OCOONE O §IT0 8 BX-U>0XI@ALO])
<6 V20, AOEIO A6 ©OIQCOL >¢ ORI+ REOO D wa g o
+ S e KN, HRO o HORC CHYO ¢ cHN erwe
LR wA> 4D ¢80P +Q08 B EAO A Wa IO
ONx OI[DLOAROD X' Lo @O @=L Do
B O(220€HNOLR OO PANE o BAO M @a I

B30AS I e oo FLST@CrDCOM v R eo
2 A ForSe DQRO E CRKORNIER OILR &7 ORH SR

DB D - COORIE o +ORNHIK ML XK@

2! Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafika, 2013), 147.
22 Mahmudah, Keluarga Muslim, (Surabaya: Bina llmu, 1984), 223.
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Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atau
sebagian yang lain dari hartanya. Maka perempuan-perempuan
yang shahih adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada
mereka, tinggankanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya.”*

Oleh karena itu hak seorang suami kepada istrinya sangat besar,
sebagaimana yang disebutkan didalam sebuah hadits Rasulullah SAW
yang berbunyi:

A8s Collalgiioalin 18 4y CAlS 51 G ain ) Jeg 53 Ga: Mm gl e
(cdeialls ¢ aSWaT5 ¢ i &)

m)u_m;dl.su}c 3 %)83 L‘.ad\_"nssjﬁ\e.\&uauu.\cu.\m\h |
e 4 GldY e 5h g 0 ldie (s G 380 ¢ el e G
Gl il eah ¢ 08 sl adle G0 8 30 ) ATAEL JA 818 06 S
£ 50N Caal,y oliag o3l CullE Lglas adle 3355 ST alkl O £ 535
CHS3 a5 e 2350 Ga JE sy e 550 Ga e s i s
B4

a1l £ 55 Y Al oliag calll s il A58 S L Lgimals ds

,‘aﬂ

G 8 5lae A4l 5 iaad&5fia conial) 43500 3 08 Geaily V) (b A<

23 An-Nisa, 4: 34.
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Artinya: Dari Abu Sa’id, berkata: “Hak suami terhadap istrinya atau
yang wajib ditunaikan oleh istrinya seandainya dibadan suami
terdapat luka yang bernanah lalu istri menjilatnya, maka istri
belum bisa menunaikan hak suami (diriwayatkan oleh Ibnu
Hiban dan Hakim dan Baihaki).

Mengabarkan kepada kami Ahmad bin Utsman bin Hakim Al-
Kuufil dia berkata: Jafar bin Aun menceritakan, Robi’ah bin
Usman menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Yahya bin
Hiban dari Nahar Al-Abdi, beliau dari Madinah, dan Abu Said
berkata: “Seorang laki-laki datang menghadap Nabi SAW
dengan membawa anak perempuannya, seraya dia berkata:
“Anakku ini tidak mau menikah, maka Nabi SAW bersabda,
“taati bapakmu” dia mengulang terus ucapannya maka haknya
berkadai demi zat yang mengutusmu dengan kebenaran, “aku
tidak akan menikah sampai engkau beritahu apa hak suami
yang harus ditunaikan istrinya”. Maka, Nabi SAW bersabda,
“Hak suami yang harus ditunaikan oleh istrinya yaitu
seandainya di badan suami terdapat luka yang bernanah, lalu
istrinya menjilatnya.” Maka perempuan tersebut berkata,
“Demi zat yang mengutus engkau dengan kebenaran, aku tidak
akan menikah selama-lamanya, maka Nabi SAW bersabda,
“jangan nikahkan mereka, kecuali dengan izin mereka.”
Berkata bapak Abdur Rahman yaitu Bapak Harun Al-Abdi,
Hadistnya ditinggalkan (lemah/dho’if) dan namanya Ummaroh
bin Jawain dan Abu Harun Al-Abdi tidak apa-apa tidak hadist
ini (yaitu hadist dhai’f) dan namanya Ibrohim bin ‘Ala dan
kedua-duana dari Busroh. (Riwayat Imam Nasa’i).

Rasulullah SAW juga bersabda:

T2 oo Lo @ Pl R A R (R EC A ST R
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i
2 Gl 1l SR OB A e s i ce
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Artinya: Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada kami An-
Nadzar bin Syumail bercerita kepada kami Muhammad bin
Amrin memberitahukan kepada kami dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah dari Nabi SAW. Bersabda: “Jikalau saya boleh
memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada orang lain,
niscaya aku perintahkan kepada seorang istri bersujud kepada
suaminya.” Dia berkata dalam satu bab hadits dari Mu’adz bin
Jabal, Suraqah bin Malik bin Ju’syum, ‘Aisyah, Ibnu Abbas,
Abdullah bin Abu Aufa, Thalg bin Ali, Ummu Salamah, Anas
dan Ibnu Umar. Abu ‘Isa berkata; “Hadits Abu Hurairah
merupakan hadits hasan gharib dari jalur ini, dari hadits
Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.
(HR. Imam Tirmidzi).

Ketaatan seorang istri juga menjadi sebuah sebab dia dapat masuk

surga. Rasulullah SAW bersabda:**

GV O e para o dll ae e ¢ daaed GO AR ¢ LA (S0 WA

, Bl

adle &) Lad sy JB8: JB ¢ cage o ad il aie Ge s yal o
Y

Eielal g Lga 8 dubaan 5 ¢ W e Caaliag ¢ Lguad 31 3all culia 13
dileas)

pdisa 3 daal ol 5 ) bt a5l gl Be B350 A 1

2% Syaikh Abu Malik Kamal, Ensiklopedi Figih Wanita, (Depok: Dar Taufigiyyah, 2016) 277.
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Artinya: Yahya bin Ishaq telah bercerita kepada kami Ibnu Lahi’ah
bercerita kepada kami dari ‘Ubaidullah bin Abu Ja’far
bahwasanya Ibnu  Qarizh  bercerita kepadanya dari
Abdurrahman bin Auf berkata; “Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila seorang istri melaksanakan shalat lima waktu,
berpuasa pada bulannya (bulan Ramadhan), menjaga
kemaluannya dan taat kepada suaminya, maka dikatakan
kepada istri tersebut; “Masuklah kamu ke dalam syurga dari
pintu mana saja yang engkau inginkan. (HR. Imam Ahmad
dalam kitab musnadnya No. 1661).

Adapun dalam kutipan lain menyebutkan ada beberapa kewajiban istri
terhadap suami:

1) Bersikap taat dan patuh kepada suami dalam segala sesuatunya selama

tidak merupakan hal yang dilarang Allah.”

Dari Hushain bin Mihshan RA dari bibinya ia menceritakan:

Lo 2

8 Oiad (el o i Ge (A0 A OB LBy s
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Artinya: Abdullah bercerita kepada kami, ayahku bercerita

kepadaku Yarid bin Harun bercerita kepada kami. Yahya
bin Said bercerita kepada kami. Dan Ya’la berkata Yahya

2% Nuruddin dan Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 185.
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bercerita kepada kami dari Busyair bin Yasan dari
Hushonin bon Mihson bahwasanya bibinya dating kepada
Nabi SAW untuk satu keperluan kemudian keperluannya
sudah selesai lalu Nabi bersabda kepadanya: “Apakah
engkau memiliki suami? Maka dia berkata “iya” maka
Nabi SAW bersabda: bagaimana keadaanmu dengannya?
Maka dia berkata : “aku tidak pernah enggan menunaikan
hak-haknya, Nabi SAW bersabda: “perhatikanlah
bagaimana keadaanmu dengannya karena sesungguhnya
dia (suami) surgamu atau nerakamu. (HR. Imam Ahmad
dalam kitab musnadnya hal. 28114).

Rasulullah  SAW juga pernah ditanya mengenai siapakah

perempuan yang paling baik, lalu beliau menjawab:

-0 -
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Artinya: Al-Hafidz Abu Abdullah bercerita kepada kami Al-Faqih
Abu Bakar bin Ishaq bercerita kepadaku Bisyrun bin Musa
bercerita kepada kami dari Yahya bin Said dari Busyairi bin
Yasar dari Hasin bin Mihsan berkata bibiku bercerita
kepadaku “aku datang kepada Nabi SAW untuk beberapa
hajat, maka Nabi bersabda: “apakah engkau memiliki
suami? Maka dia berkata “iya”. Nabi bersabda: “bagaimana
keadaanmu dengannya? Maka dia berkata: “aku tidak pernah
enggan  menunaikan  hak-haknya. = Nabi  bersabda:
“bagaimana keadaanmu dengannya karena suamimu itu
surgamu atau nerakamu. (HR. Imam Baihagi No. 15103).
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2) Memelihara kepentingan suami berkaitan dengan kehormatan
dirinya.’®
Allah SWT berfirman dalam QS An-Nisa 4: 34.

KOO0 HAOCROQ A VEINCTL D¢ ORRNECODwa g 0o
+ L3 KN HERO o RO RN CHYO ¢ ol ere
Artinya: Sebab itu maka wanita yang shalihah, ialah yang taat kepada

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka).*”

Imam At-Thabrani berkata mengenai ayat ini didalam tafsirnya:
“Hendaklah istri-istri tersebut menjaga kemaluan dan hartanya ketika
ditinggal suaminya, dan para istri juga diwajibkan untuk menjalankan
hak Allah dan hak hadits Nabi SAW tentang perempuan yang paling
baik, yaitu mereka yang selalu menjaga diri dan harta suaminya,
“Menjaga dirinya dan hartanya suaminya.”

3) Menghindari dari segala sesuatu yang akan menyakiti hati suami
seperti bersikap angkuh, atau menampakkan wajah cemberut atau
penampilan buruk lainnya.*®

4) Hendaklah ia berdiam diri di rumah, dan jangan keluar kecuali atas
izinnya.

Allah SWT. Berfirman dalam QS AL-Ahzab ayat 33:

% |bid
2" An-Nisa, 4: 34.
28 Nuruddin dan Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 185.
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kau
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu.”
5) Mentaati suami jika ia mengajak untuk berhubungan intim.
6) Tidak boleh mengizinkan seseorang untuk masuk kerumahnya tanpa

adanya izin dari suami, Nabi SAW bersabda:
328, 08 A 0 2, 081 2K L) i 1,50
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Nabi SAW juga bersabda:
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2 Al-Ahzab, 33: 33
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Al-Hasan bin Sufyan, ia
berkata, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin
Abdul ‘Adzim Al’Anbari, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Abdur Razzaq, ia berkata, telah mengabarkan
kepada kami Ma’mar, dari hammam bin manbah, dari abu
Hurairah, ia berkata, dan Rasulullah SAW bersabda:
“Tidak boleh seorang wanita mengizinkan seorangpun
untuk masuk di rumah suaminya sedangkan suaminya ada
melainkan dengan izin suaminya. (HR. Ibnu Hibban No.
4168 Juz 9 Hal. 476).

7) Jangan berpuasa sunnah sementara suaminya ada kecuali sudah

mendapat izin darinya.

Sebagaimana sabda Nabi SAW didalam sebuah hadits:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abul Yaman] telah
mengabarkan kepada kami [Syu’aib] telah menceritakan
kepada kami [Abu Zinad] dari [Al-A’raj] dari [Abu
Hurairah] ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tidak
halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sementara
suaminya ada dirumah, kecuali dengan seizinnya. Dan
tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam
rumahnya kecuali dengan seizinnya. Dan sesuatu yang ia
infakkan tanpa seizinnya, maka setengahnya harus
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dikembalikan pada suaminya. Hadist ini juga
diriwayatkan oleh [Az-Zinad] dari [Musa] dari
[bapaknya] dari [Abu Hurairah] dalam bab shaum.
8) Seorang istri hendaklah melayani suami dan mengurus anak-
anaknya.

Fatimah binti Rasulullah  SAW juga melayani suaminya,
bahkan dia sampai mengeluh kepada Nabi SAW karena tangannya
menumbuk dan menggiling tepung. Asma binti Abu Bakar berkata:
“Aku melayani Zubair bin ‘Awam RA (suaminya) untuk keperluan
rumahnya. Karrn Zubair RA mempunyai kuda, maka akulah yang
merawatnya,memberi makan dan minum kuda tersebut, melatihnya
dan mencukur bulunya. Aku juga yang memasak dan menjahit. Aku
juga membawa buah kurma yang aku junjung di atas kepalaku dari
kebun yang jaraknya dua pertiga fasakh untuk sampai kerumahnya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum istri melayani
suaminya, apakah wajib atau sunnah? Namun sudah tidak diragukan
lagi bahwa perbuatan tersebut merupakan bagian dalam tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan hal seperti itu sangat

diperintahkan oleh syariat. Namun hal tersebut bukan berarti

seorang suami hanya berdiam diri tidak mau membantu beberapa
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perkerjaan istrinya, karena Nabi SAW tidak pernah berbuat

demikian. Sebagaimana diceritakan oleh Aisyah RA ia berkata:*

At 13 3% Ay alle B0 e 0 0505 48
Sall )z A 33l & plaalild 2ghada kg
Artinya: Rasulullah SAW selalu mengerjakan pekerjaan istrinya,
yaitu membantu pekerjaan istrinya, jika ia datang waktu
shalat maka beliau keluar untuk melaksanakannya.

Oleh karena itu kepada para suami hendaklah memperhatikan
pekerjaan istrinya, jangan membiarkan dia mengerjakan tugas yang
tidak bisa dia kerjakan.”**

9) Hendaklah ridha dengan sedikit yang diberikan suami, dan jangan
menuntut sesuatu diluar kemampuannya.

Allah SWT. Telah berfirman:*?
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Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas
rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang

%0 Nuruddin dan Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 281.
*! 1bid., 282.
% bid., 284.
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diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada
seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan
Allah  kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan setelah kesempitan.”**
b. Hak-hak Istri Atas Suami (Kewajiban Suami Kepada Istri)
Hak-hak istri kepada suaminya adalah berupa harta, seperti mahar.
Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya dan nafkah. Adapun hak-hak istri
kepada suaminya selain harta, yaitu adalah:**
1) Suami hendaklah memperlakukan istrinya dengan baik.

Maksud memperlakukan dengan baik disini adalah tidak
menyakitinya dan tidak membebankan sesuatu kepadanya diluar
batas kemampuan istri, serta selalu tampil bahagia dan senang
dihadapannya.

2) Memperlakukan istri dengan lemah lembut serta mengajaknya
bercanda jika dia lebih muda dari suaminya.*

Rasulullah merupakan contoh teladan dalam masalah berlemah
lembut kepada istri. Nabi SAW mengajak Aisyah RA untuk balap

lari, beliau berkata kepada Aisyah RA:* “Mari aku ajak engkau

lomba lari” dan Aisyah RA mengalahkan beliau, dan ketika badan

%% At-Thalag, 65:7.
% Kamal, Ensiklopedi Figih Wanita, 285.
% Ibid., 286
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29

Aisyah RA semakin berat karena mulai bertambah gemuk, beliau
memenangkan balap tersebut, melihat kekalahan Aisyah RA
beliau tersenyum dan berkata” Kemenangan ini untuk kekalahan
yang dulu”.

Mengajak ngobrol dan mendengar curhatan istrinya.

Lihatlah bagaimana Nabi SAW mendengarkan istrinya Ummul
Mukminin Aisyah RA bercerita tentang para wanita yang duduk
bersamanya serta berjanji tidak akan merahasiakan tentang
suaminya masing-masing, dan Nabi SAW dengan setia
mendengarkan cerita istrinya.*’

Hendaklah mengajarkan istrinya tentang perkara agama dan
menyuruhnya untuk mentaatinya.

Memaafkan semua kesalahan istri selama tidak Melanggar syariat.
Jangan menyakiti istri, dan jangan memukuldi wajahnya atau
menjelekkannya.

Jangan mendiamkan istrinya diluar rumah, jikapun harus
mendiamkan istrinya maka hanya didalam rumabh.

Menjaga kesucian istrinya.

Hendaklah suami mengizinkan istrinya jika ia ingin keluar rumah
untuk shalat berjamaah, atau untuk berkunjung kepada kerabatnya

jika itu bisa menjamin selamat dari fitnah.

7 1bid., 287.
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10) Jangan menyebarkan rahasia istri atau menyebutkan aibnya.

11) Hendaklah dia memberikan nafkah kepada istri dan anaknya
sebatas kemampuannya.

12) Hendaklah seorang suami berpenampilan menarik dihadapan istri
sebagaimana istri dituntut untuk mempercantik dan merias diri
dihadapan suaminya.

13) Hendaklah seorang suami selalu berbaik sangka kepada istrinya.

14) Jika dia punya lebih dari satu istri, maka hendaklah memberikan
makanan, minuman, pakaian dan rumah yang sama kepada
mereka.*

Hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam Kompilasi Hukum

Islam pasal 79 yang menegaskan:

1) Suami adalah kepala keluarga, dan istri ibu rumah tangga.

2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan berumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat.

3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
Kandungan pasal 79 KHI tersebut didasarkan pada Q.S An-Nisa ayat

32:

% bid., 303.
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Artinya: Dan janganlah kamu iri terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang
lain. Karena bagi orang laki-laki ada sebahagian dari pada apa
yang mereka usahakan, dan bagi para wanita ada bagian dari
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.

Selain itu, pasal 80 Kompilasi Hukum Islam mengatur kewajiban
suami terhadap istri dan keluarganya, yaitu sebagai berikut:

1) Suami adalah oembimbing terhadap istri dan rumah tangga, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan
oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3) Suami wajib memberikan oendidikan agama kepada istrinya dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat
bagi agama, nusa dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

% An-Nisa 4: 32.
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b) Biaya rumah tangga, biaya oerawatan, dan biaya pengobatan bagi
istri dan anak.

c) Biaya pendidikan bagi anak..

d) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat 4 hiruf
a dan b mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.

e) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b.

f) Kewajiban suami sebagaimana diamksud ayat 5 gugur apabila istri
nusyuz.*°

Dasar hukum dari ketentuan pasal 80 Kompilasi Hukum Islam adalah
Q.S An-Nisa ayat 34:
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka laki-laki atas sebahagian
yang lain wanita, dank arena mereka laki-laki telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara mereka. Wanita-wanita yang

0 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam, 151.
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kamu khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka ditempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar.”**

Pasal 81 Kompilasi Hukum Islam mengatur juga:

1) Suami menyediakan tempat tinggal kediaman bagi istri dan anak-anaknya
atai bekas istri yang masih dalam iddah.

2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama
dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak dari
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat
kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan,
sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

Pasal 81 Kompilasi Hukum Islam tersebut sejalan dengan apa yang

dijelaskan Allah dalam QS. At-Thaalag ayat 6:
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41 An-Nisa 4: 34.
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.*

Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam mengatur juga kewajiban istri
kepada suami yaitu:

1) Kewajiban utama istri ialah berbakti lahir bathin kepada suami didalam

batasan-batasan yang dibenarkan oleh hukum Islam.

2) lIstri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari

dengan sebaik-baiknya. **

Hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam Undang-Undang
Perkawinan No 16 tahun 2019 bab VI pasal 30-34 yang diuraikan sebagai
berikut:

1) Pasal 30

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menengakkan rumah
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.

2) Pasal 31

a) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama

dalam masyarakat.

2 At-Thalaaq 65: 6.
*® Ibid., 153.
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b) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
c) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.
3) Pasal 32
a) Suami istri harus mempunyai tempat dan kediaman yang tetap.
b) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama.
4) Pasal 33
Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat-menghormati, setia
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.
5) Pasal 34
a) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
b) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
c) Jika suami atau istri melalaikan kewajiban masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan. **

2. Nafkah
Kata nafagah berasal dari asal kata “Al-Nafaq”, yang dalam bahasa
mengandung arti: habis.* Dalam bahasa juga dipergunakan untuk pengertian:

sesuatu yang dibelanjakan oleh seorang laki-laki pada keluarganya.*®

* Mardani, Hukum Islam (Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam di Indonesia),
(Jakarta: Kencana, 2013), 76-77.
> Muhammad Fuad, Figh Wanita, (Lintas Media, 2007), 527.
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Jadi, nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut
keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan lain-lain.*’

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya, dan tidak
ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Bahkan al-Qur’an sendiri telah

mewajibkan hal itu melalui firman Allah SWT dalam QS. At-Thalaq (65): 7:*
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. *°

Nafkah hanya wajib diberikan kepada istri dengan syarat adanya
pernikahan yang sah. Apabila akad nikah fasid/rusak/batal, seperti akad nikah
tanpa saksi, atau batal seperti akad nikah dengan wanita non muslim, maka
tidak wajib orang yang mengakadi itu memberikan nafkah kepadanya secara
mutlak. Karena penyebab kewajiban memberikan nafkah atas suaminya secara
umum adalah penahanan. Sedangkan wanita yang dinikahi secara

fasid/rusak/batal, tidaklah tertahan, karena mereka wajib berpisah. Maksud

46 |
Ibid., 528.
* Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta Timur; Pustaka Al-Kautsar, 2005), 383.
48 B
Ibid
9 At-Thaalag, 65: 7.
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dari fasid/rusak/batal disini adalah pembatalan perkawinan dikarenakan tidak

terpenuhinya salah satu syarat/rukun dalam suatu perkawinan. Oleh karena

itu, laki-laki tidak wajib memberikan nafkah kepadanya.

Kemudian untuk kewajiban memberikan nafkah, menurut madzhab

hanafi, disyaratkan beberapat syarat, yaitu:

a.

Istri haruslah termasuk orang yang dapat disetubuhi atau dimesrai secara
keseluruhan, walaupun bukan kemaluannya. Hal itu dengan keadaannya
yang telah akhil baligh dan sehat.

Istri tidak menolak dirinya dari suaminya tanpa suatu alasan. Kalau
sekiranya ia menolak dirinya dan suaminya karena alasan yang dapat
diterima, maka suami wajib memberikan nafkah kepadanya, sekalipun
menolak. Hal itu misalnya ia menolak dirinya dari suaminya karena tidak
menerima maskawin yang wajib diserahkan kontan, atau karena tidak
diberikan nafkah. Apabila istri menolak dirinya dari suaminya bukan
karena suatu alasan, maka gugurlah nafkahnya.

Tidak ada nusyuz. Apabila istri nusyuz, maka gugurlah nafkahnya selama
masa nusyuznya. Apabila ia kembali taat kepada suaminya, maka nafkah
kembali kepadanya dari waktu habisnya nusyuz.*

Pemberian nafkah itu diwajibkan karena adanya anak yang lahir

karena hubungan mereka. Dari Aisyah RA, bahwa kalian Hindun pernah

menuturkan kepada Rasulullah,

% bid., 431-534.
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang sangat
Kikir. la memberikan kepadaku nafkah yang tidak mencukupi diriku dan anak-
anakku, kecuali aku mengambil sebagian hartanya tanpa sepengetahuannya.”
Lalu beliau bersabda, “Ambillah hartanya sehingga dapat mencukupi dirimu
dan anakmu dengan cara yang baik.” (Muttafaqun Alaih).

Hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan dibolehkannya
mendengar pembicaraan salah satu pihak dari dua orang yang berselisih.
Selain itu, hadits tersebut juga menunjukkan adanya keharusan suami
memberi nafkah kepada istri yang diukur dengan kata “secukupnya”.
Demikian menurut pendapat mayoritas ulama dan juga Syafi’i.

Hadits diatas juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai hak
atas orang lain, lalu orang lain itu tidak mampu memenuhinya, maka ia
dibolehkan untuk mengambil bagian dari hartanya tersebut yang memang
menjadi haknya tanpa izinnya. Demikianlah pendapat Syafi’i dan sekelompok
ulama.*

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya, suami
menanggung:

1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

*! Syaikh Hassan Ayyub, Fikih Keluarga, 386-387.
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2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak.
3) Biaya pendidikan bagi anak.

Sedangkan pengaturan nafkah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun
2019 pasal 34 ayat (1) tentang Perkawinan menyebutkan bahwa suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah
tangga sesuai dengan kemampuannya. Dalam pengaturan Undang-Undang
Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya
dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) dalam Pasal 107 ayat
(2) KUHPer mengatakan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan kepada istrinya apa yang perlu dan patut sesuai dengan

kedudukan dan kemampuan si suami.

. Perkawinan

Perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan al-nikah yang bermakna
al-wathi” dan al-dammu wa al-tadakhul. Terkadang jiga disebut dengan al-
dammu wa al-jam’u, atau ‘ibarat ‘an al-wath’ al-aqd yang bermakna
bersetubuh, berkumpul dan akad. Beranjak dari makna etimologis inilah para
ulama fikih mendefinisikan perkawinan dalam konteks hubungan biologis.
Untuk lebih jelasnya beberapa definisi akan diuraikan dibawah ini seperti

yang dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaily sebagai berikut.
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“Akad yang membolehkan terjadinya al-istimta’ (persetubuhan) dengan
seorang wanita, atau melakukan wathi’ dan berkumpul selama wanita tersebut
bukan wanita yang diharamkan baik dengan sebab keturunan atau
sepersusuan’”.

Definisi lain yang diberikan Wahbah Al-Zuhaily adalah:

“Akad yang telah ditetapkan oleh syari’ agar seorang laki-laki dapat
mengambil manfaat untuk melakukan istimta’ dengan seorang wanita atau
sebaliknya.”>*

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
wanita sebagal suami istri dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa, yang harus dilaksanakan sesuai agamanya masing-masing, dan harus juga
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Setelah
perkawinan, maka suami menjadi kepada keluarga, sedangkan istri menjadi
ibu rumah tangga.*

Banyak suruhan-suruhan Allah dalam Al-Qur’an untuk melaksanakan

perkawinan. diantaranya firman-Nya dalam surat An-Nur ayat 32.
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%2 Nuruddin dan Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia), 38-39.
5% Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 10.
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan
orang-orang yang layak (untuk kawin) diantara hamba-hamba
sahayamu vyang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memberikan
kemampuan kepada mereka dengan kurnia-Nya.>*

Menurut UU No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan, perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk kelurga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Menurut Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan, baik nafkah istri maupun anak adalah menjadi
tanggung jawab suami atau ayah dari anak-anak. Pasal 34 ayat (1) Undang-

Undang Perkawinan menyatakan bahwa jika suami atau istri melalaikan

kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan.>

% An-Nur, 24: 32.
% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, 8.



BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Alokasi waktu yang digunakan untuk meneliti tentang Upaya Istri dan
Anak dalam Mendapatkan Hak Nafkah dalam lkatan Perkawinan di Desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu ini dilaksanakan selama bulan
Maret dari diterimanya judul penelitian setelah itu penyelenggaraan seminar
dan mendapat izin penelitian hingga ujian di Institut Agama Islam Negeri
Palangka Raya, seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 1

Jadwal Penelitian

Waktu pelaksanaan

No | Tahapan
Penelitian Tahun 2021 Tahun 2022
Feb |Mar | Nov | Apr | Mei | Agustus

a. Perencanaan

1. Pengajuan
judul skripsi
2. | Sidang Judul

3. | Penyusunan
Proposal

4. Seminar
Proposal

5. Reuvisi
Proposal

b. Pelaksanaan

42
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1. | Pengumpulan
data X
penelitian
2. | Analisis dan
pembahasan
penelitian
c. Pelaporan
1. | Penyusunan
laporan
2. Sidang
munagasyah
3. | Revisi skripsi

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan
Hulu. Pemilihan tempat ini memiliki alasan yaitu tema dan permasalahan
dalam penelitian ini ada di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

yaitu masih adanya ditemukan suami yang melalaikan hak nafkah istri.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis
empiris.”® Penelitian empiris adalah suatu metode penelitian meninjau fungsi dari
suatu hukum atau aturan dalam hal penerapannya diruang lingkup masyarakat.>’
Penelitian hukum empiris atau yang dengan istilah lain bisa disebut dengan
hukum dengan yuridis sosiologis adalah berbasis hukum normatif/peraturan

untuk mengamati reaksi atau interaksi yang terjadi ketika norma itu bekerja di

*® TIM, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, dan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Palangka
Raya, (Palangka Raya: Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya, 2020), 12.

>" Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafinfo Persada, 2003),
43.
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masyarakat. Disebutkan dalam bahasa lain bahwa penelitian hukum empiris
dengan tipe yuridis sosiolosis adalah meneliti bekerjanya hukum di masyarakat
terkait dengan aturan tersebut.>®

Penelitian hukum sebagai penelitian sosiologis (empiris) dapat direalisasikan
kepada penelitian terhadap efektivitas hukum yang sedang berlaku ataupun
penelitian terhadap identifikasi hukum. Penelitian ini juga sering disebut sebagal
penelitian bekerjanya perilaku masyarakat yang dikaji adalah perilaku yang
timbul akibat berinteraksi dengan sistem norma yang ada.*

Penelitian hukum empiris terbagi menjadi dua yaitu penelitian yuridis empiris
dan penelitian yuridis sosiologis. Adapun disini peneliti menggunakan yuridis
sosiologis karena berkaitan dengan bagaimana hukum itu hidup di masyarakat
terkait dengan aturan hak dan kewajiban suami istri yang mana pada dasarnya
kewajiban seorang suami adalah memberikan nafkah kepada istri dan anak
berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (2) dan (4) yaitu bahwa
suami wajib melindungi strinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya,
suami menanggung:

a) Nafkah, kiswah dan tempat tinggal
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan

anak.

%8 TIM, Pedoman Penulisan Makalah, 12.
% Efendi dan Johnnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum, 151.
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c) Biaya pendidikan bagi anak.

Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Pasal 34 ayat (1) tentang Perkawinan
menyebutkan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Dalam
pengaturan Undang-Undang Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang
harus diberikan, hanya dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami.

Pasal 107 Ayat (2) KUHPer yang mengatakan bahwa “Suami wajib untuk
melindungi istrinya dan memberikan kepada istrinya segala apa yang perlu dan

patut sesuai dengan kedudukan dan kemampuan si suami.”

C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Kualitatif deskriptif merupakan metode atau cara untuk mengadakan
penelitian seperti halnya penelitian non eksperimen yang dari segi tujuannya

akan diperoleh jenis atau tipe yang diambil.*°

Penelitian ini merupakan penelitian
yang disebut penelitian lapangan atau field research.

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian deskriptif ialah memberikan data
yang seteliti mungkin untuk mempertegas hipotesis-hipotesis dan dapat

membantu di dalam memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka

menyusun teori-teori baru tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.®

80 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997), 43.
81 Sabian Utsman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum (YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 310.
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Sedangkan menurut Nasir pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem
persepsi atau kelas peristiva pada masa sekarang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat antara fenomena yang diselidiki.®?

Penelitian ini juga menggunakan metode pendekatan sosial. pendekatan
sosial adalah metode atau cara untuk mengkaji hukum dalam konteks sosial
(terjun langsung ke lapangan). Kajian hukum yang ditinjau dengan menggunakan
pendekatan ilmu sosial memang dalam banyak hal terbukti dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengapa suatu aturan hukum tertentu tidak dapat berlaku
efektif didalam masyarakat. Penulis menggunakan kajian pendekatan sosial
karena permasalahan ini berhubungan dengan masalah-masalah sosial yang

berhubungan langsung dengan masyarakat setempat.

C. Data dan Sumber Data
Data adalah keterangan atau informasi yang diperoleh. Sedangkan sumber data
adalah sumber diperolehnya data. Data yang dijadikan sebagai rujukan dalam
penelitian adalah terbagi kepada 2 (dua), yaitu data primer dan data sekunder yang

diuraikan sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber data utama, yang

82 M. Nasir, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 63.
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berwujud tindakan-tindakan sosial dan kata-kata, seperti hasil wawancara.®®
Menurut Abdul Kadir Muhammad data primer adalah data empiris yang
diperoleh langsung dari sumber data, jadi bukan hasil olahan orang lain.®*
Senada dengan ungkapan tersebut, Zainuddin Ali mendefinisikan data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui
wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi

yang kemudian diolah peneliti.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan menggunakan kajian
pustaka seperti buku-buku ilmiah dan hasil penelitian dan sebagainya.® Data
sekunder terdiri dari 3 bahan hukum, yaitu bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

a. Bahan hukum primer, bahan hukum primer meliputi peraturan
perundang-undangan dan segala dokumen resmi yang memuat ketentuan
hukum. Bahan hukum primer pada penelitian ini mencakup dari peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan topik masalah yang dibahas
pada penelitian ini antara lain:

1) Undang-Undang Perkawinan No. 16 Tahun 2019 Pasal 34 Ayat (1)

2) Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (2) dan (4)

%3 Rianto, Metodologi Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70.

% Abdul kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), 170.

8 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hanindita offset, 1983), 56.
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3) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 107 Ayat (2).

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer seperti buku-buku, artikel,
jurnal, hasil penelitian dan lain sebagainya. Bahan hukum sekunder yang
digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari dokumen-dokumen
cerai gugat di Pengadilan Agama yang terkait dengan permasalahan
penelitian.

c. Bahan hukum tersier sebagai bahan hukum yang memberikan petunjuk
dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti

kamus, maupun ensiklopedi.®®
D. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.®” Objek penelitian dalam
tulisan ini adalah upaya istri dan anak dalam mendapatkan hak nafkah dari

suami.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang merupakan pelaku untuk

% |_J. Van Apeldoorn, Pengantar llmu Hukum, cet. 31. (PT. Pradnya Paramita, 2005), 3.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), 60.
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dimintai informasi atau digali datanya.®® Sehingga subjek penelitian
merupakan orang yang mampu dan dapat memberikan data yang diperlukan.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 13 (tiga belas) istri
yang dilalaikan hak nafkah oleh suami di Desa Tumbang Manjul Kecamatan
Seruyan Hulu dan 4 (empat) suami yang melalaikan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu. Sebagai pendukung data yang
diberikan subjek penelitian maka peneliti menggunakan 3 (tiga) informan

yang berkaitan dengan subjek.

E. Teknik Penentuan Subjek Penelitian
Adapun kriteria masyarakat yang dijadikan peneliti dalam penunjukan subjek
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. lstri yang dilalaikan hak nafkahnya oleh suami selama 3 tahun terakhir
dalam ikatan perkawinan.
b. Suami yang melalaikan hak nafkah istri selama 3 tahun terakhir dalam ikatan
perkawinan.
c. Menikah secara agama dan Negara.
d. Berdomisili di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

e. Dapat digali datanya.

% Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, &
Studi Kasus) (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 152.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data maka penulis akan mendapatkan data yang akurat
karena dilakukan dengan mengumpulkan sumber data primer dan sumber data
sekunder yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian. Adapun teknik dan
mekanisme pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini,

antara lain:

1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.®®
Observasi digunakan untuk mengetahui dan menguraikan sesuatu masalah,
membuktikan kebenaran ilmiah, memperoleh gambaran yang nyata tentang
kehidupan masyarakat, mendapat keterangan tentang sikap (berpikir) dan
perilaku (perbuatan) anggota masyarakat berdasarkan kenyataan, menjajaki
(ekplorasi), menggambarkan (deskripsi) dan menjelaskan (eksplanasi)
kembali masalah.™
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
nonpartisipan dengan mengunjungi istri yang dilalaikan hak nafkahnya oleh

suami dalam ikatan perkawinan di desa Tumbang Manjul Kecamatan

Seruyan Hulu.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 118.
"Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi llmu Hukum (Bandar
Lampung: Mandar Maju, 1995), 76.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada
kesempatan lain. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara secara mendalam kepada subjek penelitian.”* Wawancara
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara melakukan tanya jawab sambil bertatap muka. Wawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai.”

Wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yaitu orang yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberi jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara.”
Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan pertanyaan yang
terstruktur mengenai Upaya Istri Dalam Mendapatkan Hak Nafka Dalam
Ikatan Perkawinan di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur agar
subjek penelitian memberikan informasi secara terbuka dan memberikan ide
atau gagasannya terhadap permasalahan yang terjadi tidak terbatas. Teknik

wawancara ini digunakan untuk memperoleh data terkait Upaya Istri Dalam

" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2010), 138.
"?Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, 108.
3Lexy j. moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 135.
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Mendapatkan Hak Nafkah Dalam lkatan Perkawinan Di Desa Tumbang
Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

Ruang lingkup pertanyaan-pertanyaan wawancara terkait Upaya Istri
Dalam mendapatkan Hak Nafkah Dalam lkatan Perkawinan kepada para
subjek dan informan penelitian sebagai berikut:

a. Subjek penelitian
1) Subjek istri

1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak

memberikan nafkah?

2) Bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidup seperti:

(a) Kebutuhan sehari-hari

(b) Biaya pengobatan ketika sakit
(c) Tempat tinggal

(d) Pendidikan anak

3) Upaya apa yang sudah dilakukan agar mendapatkan nafkah dari

suami?

4) Apa kendala suami melalaikan hak nafkah?

5) Apa alasan mempertahankan rumah tangga?

2) Subjek suami

1) Pekerjaan apa yang dilakukan subjek? Berapa penghasilan

perbulan?

2) Apakah subjek memberikan nafkah seperti:
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(a) Kebutuhan sehari-hari
(b) Biaya pengobatan ketika sakit
(c) Tempat tinggal
(d) Pendidikan anak
3) Apa kendala subjek tidak memberikan nafkah kepada istri?
b. Informan Penelitian
1) Sejak kapan anda mengetahui subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya?
2) Apakah sebelumnya anda mengetahui ada pertengkaran di dalam
hubungan rumah tangga mereka?
3) Apakah suami subjek memberikan kebutuhan hidup seperti:
1) Biaya hidup sehari-hari
2) Biaya pengobatan ketika sakit
3) Tempat tinggal

4) Pendidikan anak

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Contoh dokumen berbentuk tulisan yaitu catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), biografi, peraturan serta kebijakan. Contoh dokumen yang

berbentuk gambar yaitu foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Contoh
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dokumen yang berbentuk karya yaitu gambar, patung, film, dan lain-lain.
Adapun yang menjadi ruang lingkup bukti-bukti selama penelitian sebagai
berikut:

a. Buku nikah

b. Kartu Keluarga

c. Kartu Tanda Penduduk

Teknik Pengabsahan Data

Pengabsahan data atau biasa disebut dengan triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi merupakan salah satu dari banyak teknik dalam pemeriksaan
keabsahan bahan dan data hukum yang sudah terkumpul. Pada penelitian ini
peneliti memanfaatkan informasi yang lain di luar atau selain dari informan yang
sudah ada.”

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber
yaitu proses uji keabsahan data dengan cara mengkonfirmasi data penelitian yang
sudah diperolen pada sumber yang berbeda. Tujuannya adalah untuk
memberikan keyakinan kepada peneliti bahwa data tersebut memang sudah sah
dan layak untuk menjadi data penelitian yang dianalisis. Cara yang dilakukan

adalah dengan mengkonfirmasi atau mewawancarai sumber atau pihak yang

110.

" Sabian Utsman, Metodologi Penelitian Hukum Progresif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),
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berbeda dengan sumber atau pihak yang pertama kali memberikan data.”
Keabsahan data dapat dicapai dengan cara sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut:

1. Membandingkan data hasil wawancara yang diperoleh dengan isi dokumen
yang terkait dengan data yang diberikan subjek penelitian.

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan masing-masing subjek, yakni
membandingkan data hasil wawancara setiap istri yang dilalaikan hak nafkah
oleh suami di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.

3. Membandingkan data hasil wawancara dalam waktu yang berbeda, yakni
membandingkan data hasil wawancara melalui pengamatan (observasi) dan

wawancara langsung pada subjek.”

™ Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Malang: Media Nusa Creative, 2016), 225.
76 Utsman, Metodologi Penelitian Hukum, 111.
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.”” Sehingga nantinya penelitian ini berisikan
kesimpulan terkait upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam ikatan
perkawinan.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan berdasarkan teori-
teori yang ada untuk menjawab rumusan masalah.”® Analisis data dalam
penelitian ini akan memberikan hasil analisis terkait permasalahan tentang upaya
istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam ikatan perkawinan di Desa Tumbang
Manjul Kecamatan Seruyan Hulu dan kendala dalam pemenuhan nafkah istri di
desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu yang dianalisis menggunakan
teori hak dan kewajiban dan teori perlindungan hukum. Agar tercapainya rumah
tangga yang bahagia dan kekal maka perlunya diatur hak dan kewajiban masing-
masing suami istri, apabila salah satu dari hak dan kewajiban tersebut tidak dapat

terpenuhi maka tidak tercapainya tujuan perkawinan yang didambakan, maka

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 244.
"8 Ibid., 245.
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perlunya diatur hak dan kewajiban masing-masing suami istri yang dianalisis

dengan menggunakan teori hak dan kewajiban.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

1. Letak Geografis Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Desa Tumbang Manjul adalah salah satu desa terpencil yang letak
lokasinya di dalam hutan di kecamatan Seruyan Hulu, Kabupaten Seruyan,
Kalimantan Tengah, Indonesia. Desa ini merupakan ibukota dari kecamatan
Seruyan Hulu dengan luas wilayah terbesar ketiga di Kecamatan Seruyan
Hulu. Desa Tumbang Manjul memiliki topografi berupa perbukitan dengan
luas wilayah mencapai 492 km. Desa Tumbang Manjul memiliki batas-batas
wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa/keluarahan Tumbang Suei
Kecamatan Seruyan Hulu.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa/kelurahan Mojang Baru
Kecamatan Seruyan Hulu.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan desa/kelurahan Rantau Panjang
Kecamatan Seruyan Hulu.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa/kelurahan Tusuk Belawan

58
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Kecamatan Seruyan Hulu.”

2. Keadaan Penduduk Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Jumlah penduduk desa Tumbang Manjul Tahun 2020 adalah
berjumlah 4.226 jiwa dengan jumlah laki-laki 2.130 jiwa dan perempuan
berjumlah 2.136 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 1.492. Desa Tumbang
Manjul memiliki 9 RT. Nilai kepadatan penduduk di desa Tumbang Manjul
lebih besar dari rata-rata kepadatan penduduk kecamatan. Desa Tumbang
Manjul termasuk kepadatan penduduk tertinggi yang ada di Kecamatan
Seruyan Hulu. Nilai kepadatan penduduk tentu saja sangat dipengaruhi oleh
luas wilayah dan jumlah penduduk. Ditinjau dari rata-rata jumlah anggota
rumah tangganya, rata-rata dalam satu rumah tangga di desa Tumbang

Manjul terdapat 2-4 orang.

3. Pendidikan Masyarakat Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Jumlah sarana pendidikan di desa Tumbang Manjul pada jenjang
pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) ada 1, Sekolah Dasar ada 2, Sekolah
Menengah Pertama ada 1, dan Sekolah Menengah Atas ada 1.
Tingkatan pendidikan masyarakat Desa Tumbang Manjul dapat dilihat

di tabel dibawah ini:

" Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Seruyan, Profil Desa dan Kelurahan,
(Tumbang Manjul: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Seruyan), 2.
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Tingkatan Pendidikan Masyarakat Desa Tumbang Manjul Kecamatan

Seruyan Hulu

No | Tingkatan Pendidikan | Laki-laki (orang) | Perempuan (orang)

1. | Usia 3-6 tahun yang 90 115
belum masuk TK

2. | Usia 3-6 tahun yang 35 37
sedang TK/play group

3. | Usia 7-18 tahun yang 30 36
tidak pernah sekolah

4. | Usia 7-18 tahun yang 355 365
sedang sekolah

5. | Usia 18-56 tahun tidak 10 20
pernah sekolah

6. | Usia 18-56 tahun tidak 23 20
tamat SD

7. | Usia 18-56 tahun tidak 47 26
tamat SLTP

8. | Usia 18-56 tahun tidak 42 27
tamat SLTA

Sumber: format profil desa dan kelurahan®

Seruyan Hulu

Jumlah Prasarana Peribadatan di Desa Tumbang Manjul Kecamatan

Adapun jumlah tempat ibadah di desa Tumbang Manjul Kecamatan

Seruyan Hulu diuraikan sebagai berikut:

& pid., 109.
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Jumlah Prasarana Peribadatan di Desa Tumbang Manjul Kecamatan

Seruyan Hulu
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Jenis Prasarana

o

Jumlah (Buah)

Masjid

Langgar/Surau/Mushola

Gereja Kristen Protestan

TSN NS

Gereja Kristen Kahtolik

Wihara

Pura

Nogsw N e Z

. | Klenteng

Sumber: Format Profil Desa dan Kelurahan®

B. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 26 (dua puluh enam) subjek

penelitian dan 3 informan. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut:

1. 5 (lima) orang istri yang suaminya tidak bekerja

Subjek yang suaminya tidak bekerja terdapat di 4 (empat) RT, yaitu di

RT 2 ada 2 orang, RT 3 ada 1 orang, RT 7 ada 1 orang, dan RT 9 ada 1 orang.

2. 8 (delapan) orang istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan nafkah

Subjek yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan nafkah

terdapat di 5 RT, yaitu RT 1 ada 1 orang, RT 2 ada 1 orang, RT 3 ada 1 orang,

RT 6 ada 2 orang, dan RT 7 ada 3 orang.

3. 4 (empat) suami yang melalaikan hak nafkah istri

4. 3 (tiga) orang informan

& pid., 38.
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Ketika penulis melakukan penelitian ada tetangga yang sekaligus yang
memberikan informasi tambahan mengenai suami yang tidak memberikan
nafkah.

Adapun identitas masing-masing subjek penelitian dan informan
penulis uraikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4

Identitas Subjek Penelitian

No Nama Sebagai Alamat Keterangan
1 M Istri yang JI. Markasan, Subjek
suaminya tidak Desa penelitian
bekerja Tumbang
Manjul
2 ES Istri yang JI. Dumbe, Subjek
suaminya tidak desa penelitian
bekerja Tumbang
Manjul
3 E Istri yang JI. Dumbe, Subjek
Suaminya desa penelitian
tidak bekerja Tumbang
Manjul
4 MM Istri yang JI. Hayun, Subjek
suaminya tidak desa penelitian
bekerja Tumbang
Manjul
5 M Istri yang JI. Keranji Subjek
suaminya tidak | Bawah, desa penelitian
bekerja Tumbang
Manjul
6 RM Istri yang JI. Manijul Subjek
suaminya Raya, desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
7 SW Istri yang yang | JI. Hayun, Subjek
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suaminya desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
8. EY Istri yang JI. Engkang, Subjek
Suaminya desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
9. MN Istri yang JI. Manjul Subjek
suaminya Raya, desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
10. YNR Istri yang JI. Engkang Subjek
suaminya desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
11. SRM Istri yang JI. Engkang, Subjek
suaminya desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
12. MS Istri yang JI. PLN, desa Subjek
suaminya Tumbang penelitian
bekerja tetapi Manjul
tidak
memberikan
nafkah
13. W Istri yang JI. Manjul Subjek
suaminya Raya, desa penelitian
bekerja tetapi Tumbang
tidak Manjul
memberikan
nafkah
14, SW Suami yang JI. Hayun Subjek

melalaikan hak

penelitian
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nafkah istri
15. AM Suami yang JI. Dumbe Subjek
melalaikan hak penelitian
nafkah istri
16. S Suami yang JI. Engkang Subjek
melalaikan hak Penelitian
nafkah
17. RH Suami yang JI. Manjul Subjek
melalaikan hak Raya Penelitian
nafkah
18. MES Keluarga dari JI. Manijul Informan
subjek Raya, desa
Tumbang
Manjul
19. A Orang tua JI. Manjul Informan
subjek Raya, desa
Tumbang
Manjul
20. N Saudara JI. Peltu Informan
perempuan Sipon,
subjek Sampit

C. Hasil Penelitian

Data penelitian yang disajikan dalam skripsi ini merupakan hasil penelitian

yang diperoleh peneliti dari sumber data dengan teknik wawancara, observasi,

dan dokumentasi tentang “Upaya Istri Dalam Mendapatkan Hak Nafkah Dalam

Ikatan Perkawinan Di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu”.

Hasil penelitian dipaparkan secara sistematis dengan berfokus kepada

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini bersikan data

dari subjek penelitian yang terdiri dari 13 (tiga belas) orang dan 1 (satu) orang

informan penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini tentunya istri yang
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dilalaikan hak nafkah oleh suami di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan
Hulu.

Data yang diperoleh dalam wawancara kebanyakan dari subjek dan
informan menggunakan bahasa Indonesia yang tidak sempurna dalam artian
masih ada bahasa daerah (dayak) dan tidak tersusun dengan kaidah bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti menambah kembali penyajian data wawacara
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik untuk mempermudah dalam
membaca dan memahami penyajian data tanpa menghilangkan redaksi asli dari
wawancara tersebut.

Berikut ini peneliti menyajikan data hasil wawancara terkait Upaya Istri
Dalam Menadapatkan Hak Nafkah dalam lkatan Perkawinan di Desa Tumbang
Manjul Kecamatan Seruyan Hulu yang diberikan oleh 13 (tiga belas) istri yang
berinisial. Serta 1 (satu) orang sebagai informan penelitian yang berinisial MES
yang merupakan keluarga dari subjek. Adapun pemaparan hasil penelitian
peneliti diuraikan berdasarkan subjek dan informan penelitian, yakni sebagai

berikut:

1. Subjek
Nama (Inisial) M
Sebagai . istri yang suaminya tidak bekerja dan tidak
memberikan nafkah

Pada mulanya peneliti melakukan wawancara kepada subjek pertama
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yang berinial M selaku istri yang suaminya tidak bekerja, yang berisikan

pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:

1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek M tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak bekerja, subjek mengatakan:

Amun pire nyelu jadi belum hinje mungkin kurang lebih 5 nyeluan

tuh jadi. Tapi mun je dia manenga nafkah te kurang lebih tukep 3

nyelu.®

(Kurang lebih menjalankan hubungan rumah tangga selama lima

tahun, namun 3 tahun terakhir tidak diberikan nafkah).

2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek M tentang bagaimana cara
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Subjek
mengatakan:

Bara hasil bajualan wadai tuh am mamalar a. Bara hete membagi

am t_uh akan ongkos, tuh akan ggjan anak. Alhamdulillah cukup ih

ampia, walau kuman seadanya.

(Dari hasil berjualan kue untuk keperluan rumah tangga dan biaya

pendidikan anak. Alhamdulilah cukup walaupun makan dengan

seadanya).

22 M, Wawancara (Tumbang Manjul, 24 Maret 2022).
Ibid.
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3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.
Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan subjek
M agar suaminya bisa bekerja dan memberikan nafkah. Subjek
mengatakan:
Berbagai macam cara am jadi aku managur mangat iye tau bagawi
manggau duit hindai, aku manyemangat iye, manggau kanih kate
akan gawi a, sampai aku maancam handak cerai amun labih bara 4
nyelu tuh dia dinu gawi kia kuangku. Tetap ih dia bagerek-gerek.®
(sudah berbagai cara yang dilakukan agar bisa mencari pekerjaan
yang baru, termasuk memberikan semangat kepada suami,
mencarikan pekerjaan yang baru kepada suami, dan akhirnya
peringatan terakhir apabila lebih dari 4 tahun akan saya gugat
cerai. Namun hal itu, tidak membuat suami saya sadar akan
tanggung jawabnya).
4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak
nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek
mengatakan:
Alasan a awi jatun gawi a am, male harun jadi kana PHK bara
perusahaan pas corona male, duit pesangoan bara PHK male

lepah-lepah akan ongkos rokok a ih, imbit a bajudi kia ampia
male.®

& Ibid.
& bid.
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(Kendalanya karena kehilangan pekerjaan dan di PHK dari
perusahaan tempat bekerja semenjak munculnya covid, uang
pesangoan yang didapatkan suami habis untuk biaya rokok dan

judi).

5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga

Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek M

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Je pasti memikirkan anak masih kurik, pasti anak masih perlu
kasih sayang bara bapak a. Amun misal a aku menggugat cerai,
kasihan anakku rusak mental a, pasti iye mahamen dengan
kakawalan a.%®

(salah satu alasannya adalah memikirkan anak yang masih
dibawah umur, dan masih perlunya kasih sayang dari seorang
ayah, jika saya menggugat cerai, akan berpengaruh kepada mental

anak dan malu dengan teman-temannya).

2. Subjek 11
Nama (Inisial) :ES
Sebagai istri  yang suaminya tidak bekerja dan tidak

memberikan nafkah

Pada mulanya peneliti melakukan wawancara kepada subjek pertama

yang berinial ES selaku istri yang suaminya tidak bekerja, yang berisikan

pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:

® 1bid.
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Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek ES tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak bekerja, subjek mengatakan:

11 nyelu tuh jadi berumah tangga. Dia manenga nafkah te harun 3
nyelu terakhir tuh ih.*’

(Kurang lebih menjalankan hubungan rumah tangga selama 11
tahun, namun tidak diberikan nafkah hanya 3 tahun terakhir).
Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek ES tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:
Bara penghasilan bajual es, makanan ringan tuh am, modal a huran
bara tabunganku kia, bajual amasku kia aku akan modal mambuka
warung tuh. Bara hete am membagi a akan ongkos kuman ikey
hanak, akan sekolah anak.®
(Dari hasil berjualan es dan makanan ringan, modal dari tabungan
sebelum menikah yaitu menjual emas untuk modal membuka
warung kecil-kecilan. Dari hasil warung tersebut untuk makan

sehari-hari dan untuk biaya pendidikan anak).

Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

87 ES, Wawancara (Tumbang Manjul, 24 Maret 2022).

& bid.
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Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan

subjek ES agar suaminya bisa bekerja dan memberikan nafkah. Subjek

mengatakan:

En pang ati, paling aku managur iye ih mangat gau gawi hindai
kuangku, mikir anak masih kurik, tp baran je mamander uluh
takuluk batu nah tetap ih dia iye mahapa a.*°

(tidak cara lain selain memberikan teguran kepada suami agar bisa
mencari pekerjaan baru, memikirkan anak yang masih dibawah

umur, yang namanya berbicara dengan manusia kepala batu tidak

akan membuahkan hasil yang baik).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Jatun kare kendala a en, je pasti nah memang pengoler bagawi.
Kueh male sampet kana PHK kia bara perusahaan hayak dengan
banan M hete nah, lalu sampai pire nyelu tuh ewen due sama
kelakuan dia belai bagawi hindai. Putus asa am herahku, kapehe
atei a kana PHK.®

(Tidak ada kendala, memang dari orangnya yang malas untuk
bekerja. Selain itu mungkin dikarenakan di PHK dari pekerjaan

sebelumnya sama nasibnya dengan suami si M yang

8 Ibid.
% bid.
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mengakibatkan beberapa tahun ini mereka tidak ingin bekerja
karena putus asa).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga.
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek ES
mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Anak masih kurik pasia jatun bapa a. Kueh umur dia anum hindai,
mikeh bahali manggau bane taheta. Biaram, aku masih sabar ih
menunggu banangku sadar akan tanggung jawab a, selain
manenga iye semanagat, aku pasti mandoa aka kia mudahan
geleng sadar.™

(umur anak yang masih dibawah umur, selain itu umur saya yang
sudah tidak muda lagi mungkin akan mengakibatkan sulitnya
mencari suami baru, saya masih sabar menunggu suami saya sadar

akan tanggung jawabnya memberikan nafkah, selain memberikan

semangat, juga mendoakan agar segera diberikan kesadaran akan

tanggung jawabnya).
3. Subjek I
Nama (Inisial) =
Sebagai . istri yang suaminya tidak bekerja dan tidak

memberikan nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek ketiga yang

berinial E selaku istri yang suaminya tidak bekerja, yang berisikan

L bid.



72

pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:

1)

2)

3)

Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek E tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak bekerja, subjek mengatakan:

15 nyelu jadi ikey 2 bahinje, dia bagawi dengan dia manenga
nafkah kurang lebih 3 nyelu labih tuh jadi.”

(sudah 15 tahun. Tidak bekerja dan tidak memberikan nafkah
kurang lebih 3 tahunan terakhir).
Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek E tentang bagaimana cara
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Subjek
mengatakan:
Akan ongkos sehari-hari nah mamalar bara gajihku tuh am. Aku
tuh wayah tuh bagawi mandohop melai toko ewen liwa hete, akan
mapas malap huma ewen tau kia gawingku, alhamdulillah cukup
ih akan sekolah anak dengan ongkos sehari-hari asal bersyukur.*
(untuk kebutuhan sehari-hari menyisihkan uang dari hasil gajih
sebagai Asisten Rumah Tangga, alhamdulillah cukup untuk

sekolah anak dan kebutuhan sehari-hari).

Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

zz E, Wawancara (Tumbang Manjul, 24 Maret 2022)
Ibid.
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Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan subjek

E agar suaminya bisa bekerja dan memberikan nafkah. Subjek

mengatakan:

Dia ulih maningak a ken awi jadi nasib a am dia badaya hindai, dia
ulih mamaksa a am mun dia ulih bagawi. Dia narai ih aku je jadi
tulang punggung keluarga, yang penting nah anak masih ulih
sekolah. Tapi kuangku bahut nah amun dia ulih lalu bagawi
setidak a mandohop isut maurus anak menjaga warung mun aku
lagi deroh. Tapi dengan alasan a iye cacat nah ken puna belea tutu
mandohop itah.**

(tidak bisa menegur karna memang sudah diberikan nasib tidak
berdaya (cacat) saya tidak apa-apa menjadi tulang punggung
keluarga, yang penting anak masih bisa saya sekolahkan. Tapi
terkadang saya berbicara sama suami jika tidak bekerja
memberikan nafkah setidaknya membantu mengurus anak ketika

saya lagi subuk, namun cacat tidak bisa berjalan menjadi alasan

suami saya tidak bisa membantu apa-apa).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Alasan a je pasti a nah awi cacat te nah, dia ulih mananjung
selama 3 nyelu tuh jadi awi tabalik bamotor parah huran. Bapelek
pai a kana enyet motor.

* bid.
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(alasannya karna cacat disebabkan kecelakan kendaraan

bermotor).

5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga

Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MW

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Bahali angat mangana ken awi tahi jadi berumah tangga. Pahit
manis a kehidupan auh a nah injalan sama-sama. Dengan keadaan
banangku kilau tuh nah aku maanggap a ujian ih akan rumah
tanggaku. Aku sabar ih ken, dia apa ih aku je bagawi manggau
duit akan ongkos ikey hanak, yang penting nah cukup ih ampia
penghasilanku. Asal bane sayang dengan anak ih. Tapi dia putus-
putus en pang doa tuh tah akan bane mudahan Allah mengabulkan
a suatu saat manenga kesadaran akan banangku mangat bagawi
hindai ulih manenga nafkah akan anak sawa.*®

(sulit untuk meninggalkan suami yang sudah puluhan tahun
menemani susah senang dihadapi bersama. Dengan keadaan suami
yang sekarang saya menganggap ini ujian untuk rumah tangga
saya, saya tidak mempermasalahkan saya yang menjadi tulang
punggung keluarga asalkan suami masih memberikan kasih
sayang anak secara bathin walaupun tidak secara materi. Tetapi,
saya selalu mendoakan suami agar Allah mengabulkan doa-doa
saya suatu saat memberikan kesadaran kepada suami agar bisa

bertanggung jawab layaknya tanggung jawab seorang suami pada

umumnya).

% bid.
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. Subjek IV
Nama (Inisial) - MW
Sebagai . istri yang suaminya tidak bekerja dan tidak

memberikan nafkah

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek ketiga yang
berinial MW selaku istri yang suaminya tidak bekerja, yang berisikan
pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan

nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek M tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak bekerja, subjek mengatakan:

Tahi am jadi, tukep 20 nyelu tuh am. Tapi dia manenga nafkah te
masih 3 nyeluan tuh ih.%

(sudah lama. Kurang lebih menjalankan hubungan rumah tangga
selama 19 tahun, namun 3 tahun terakhir tidak diberikan nafkah).
2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek MW tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:

Bara hasil bajaja wadai tuh am, alhamdulillah cukup ih ampia asal
itah bersyukur. Anak masih ulih sekolah ih ampia, berarti cukup

% MW, Wawancara (Tumbang Manjul 25 Maret 2022).
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ih.%’

(Dari hasil berjualan kue. Alhamdullilah cukup asal selalu

bersyukur. Asalkan anak masih bisa sekolah sampai sekarang).

3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek MW agar suaminya bisa bekerja dan memberikan nafkah. Subjek
mengatakan:

Jadi pire kali maningak a mangat bagawi hindai, sampai imbitku

anakku kabur ka huma uluh bakasku, aku maancam iye mangat

sadar dengan tanggung jawab a, induan a haluli aku bajanji
manggau gawi kua. Tapi sampai wayah tuh dia bagawi kia.”

(sudah beberapa kali memberikan teguran agar bisa mencari

pekerjaan, pernah pulang membawa anak ke rumah orang tua,

saya mengancam suami agar sadar akan tanggung jawabnya,
namun setelah itu beliau menjemput saya kembali membawa
pulang ke rumah dan berjanji untuk berusaha mencari pekerjaan,
namun sampai sekarang masih belum ada bekerja sama sekali).
4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

7 Ibid.
% bid.



77

Alasan a memang jatun gawian je tetap, kadang-kadang huran nah
malauk, mun dia nah batukang. Tapi wayah tuh katawanmu ih
bahali gau lauk awi sungai kau jadi tercemar, kueh puna dia palau
tege katau a, makanya bahali.*®

(alasannya karena memang tidak ada pekerjaan tetap. Dulu pernah
bekerja sebagai nelayan, namun karena sungai semakin tercemar
maka akan sulit mendapatkan ikan, selain itu memang suami saya

tidak bisa bekerja yang lain dan tidak bisa melakukan apa-apa

membuatny saat ini sulit untuk mendapatkan pekerjaan).

5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga

Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MW

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Bahali angat mangana ken awi tahi jadi berumah tangga. Pahit
manis a kehidupan auh a nah injalan sama-sama. Dengan keadaan
banangku kilau tuh nah aku maanggap a ujian ih akan rumah
tanggaku. Aku sabar ih ken, dia apa ih aku je bagawi manggau
duit akan ongkos ikey hanak, yang penting nah cukup ih ampia
penghasilanku. Asal bane sayang dengan anak ih. Tapi dia putus-
putus en pang doa tuh tah akan bane mudahan Allah mengabulkan
a suatu saat manenga kesadaran akan banangku mangat bagawi
hindai ulih manenga nafkah akan anak sawa.'®

(sulit untuk meninggalkan suami yang sudah puluhan tahun
menemani susah senang dihadapi bersama. Dengan keadaan suami
yang sekarang saya menganggap ini ujian untuk rumah tangga
saya, saya tidak mempermasalahkan saya yang menjadi tulang

punggung keluarga asalkan suami masih memberikan kasih

% Ibid.
100 1hid.
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sayang anak secara bathin walaupun tidak secara materi. Tetapi,
saya selalu mendoakan suami agar Allah mengabulkan doa-doa
saya suatu saat memberikan kesadaran kepada suami agar bisa

bertanggung jawab layaknya tanggung jawab seorang suami pada

umumnya).
. Subjek V
Nama (Inisial) : MM
Sebagai . istri yang suaminya tidak bekerja dan tidak

memberikan nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek kelima yang
berinisial MM selaku istri yang suaminya tidak bekerja, yang berisikan
pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek MM tentang
sudah berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama
suami tidak bekerja, subjek mengatakan:

Harun 4 nyelu tuh ih neng. Dia bagawi dengan dia manenga

nafkah 3 nyelu tuh jadi.®*

(4 tahun. Tidak bekerja dan tidak diberikan nafkah tiga tahun

101 MM, Wawancara (Tumbang Manjul, 26 Maret 2022).



79

terakhir).
2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek MM tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:

Bergantung belum dengan ewen uma abah tuh am, ewen am
hindai je maongkos ikey 2 anak. Aku dia bagawi en.'%?

(semua keperluan hidup dan biaya susu anak orang tua yang

menanggung dikarenakan saya masih belum bekerja).

3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek MM agar suaminya bisa bekerja dan memberikan nafkah. Subjek
mengatakan:

Maningak mangat manggau gawi a ih. Tau uma kia bahut

mamander iye mangat gau gawi a. Mun dia nah kuan uma umba

mandohop bapa mangayu te akan gawi daripada tetep melai
huma ih."*

(memberikan teguran supaya mencari pekerjaan. Terkadang

orang tua juga memberikan teguran, ikut bekerja dengan ayah

sebagai pekerja mencari kayu daripada berdiam diri di rumah).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

102 |hig,
103 1hid.
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Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Mungkin awi menikah huran secara terpaksa awi iye hindai siap
kan menikah, kueh jatun gawian tetap. Tapi dia katawan ampi a
am baran je nasib ikey 2 kecelakaan, daripada tumbur ije lewu
mau dia mau am menikah, kueh kesalahan ikey 2 kia, harus a iye
berani berbuat berani bertangggung jawab.'%*

(alasannya karena hamil diluar nikah yang menyebabkan harus
menikah di usia muda, selain itu masih belum mempunyai
pekerjaan tetap, mengakibatkan suami merasa tidak ikhlas dan

terpaksa menikahi saya yang seharusnya beliau berani berbuat

berani bertanggung jawab).

5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga

Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MM

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Ngahana uma helu mangana awi umur pernikahan masih seumur
jagung, kueh anak masih kurik, narai pander uluh lewu amun aku
cerai, kueh kejadian sehindai menikah male puna sala manambah
hindai handak cerai. Sabar ih aku helu nah neng, awi aku
mamikir banangku hindai siap menikah nah, mungkin suatu saat
tege ih pikiran a handak bagawi maongkos anak sawa. Je pasti a
nah badoa te am helu.

(tidak dibolehkan orang tua untuk menggugat cerai dikarenakan
umur pernikahan yang masih seumuran jagung, selain itu anak

yang masih kecil, dikhawatirkan akan menambah pandangan

10% 1pid.
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buruk orang desa tentang kami. Saya masih bersabar menunggu
suami agar bisa bekerja dan menafkahi dikarenakan suami

melakukan pernikahan ini secara terpaksa, saya hanya bisa

berdoa).
6. Subjek VI
Nama (Inisial) :RM
Sebagai . istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek keenam yang
berinial RM selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak memberikan
nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek RM tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Eee mun dia sala lumayan tahi jadi neng, 11 nyelu an tuh jadi. Awi

angat a ikey 2 nikah te 2011. 11 nyelu kalo jadi, nah te am te. Mun

dia manenga nafkah te tukep 4 nyelu tuh jadi, bagawi bunang ih
kau dia puji manenga ongkos belanja en, kuman kareh nah ikey

maurus masing-masing.'%

(kurang lebih 11 tahun. Tidak memberikan nafkah selama 3 tahun

105 RM, Wawancara, (Tumbang Manjul, 27 Maret 2022).
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lebih, suami masih bekerja namun sampai sekarang tidak
memberikan nafkah termasuk uang belanja, untuk makan kami

mengurus diri masing-masing).

2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek RM tentang

bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan

anak. Subjek mengatakan:

Aku bagawi kia neng ai, tuh pang gawiku menjaga anak uluh tuh.
lje bulan ije juta lime ratus gajihku, tapi mun andau sabtu minggu
nah libur. Nah waktu jite inggunaku bawadai, itung-itung
manambah ongkos. Mun maharap bane manenga duit nah dia ulih
harap am, sama maurus ayua masing-masing am.*%

(dari hasil bekerja sebagai pengasuh bayi penghasilan sebulan satu
juta lima ratus ribu, sabtu dan minggu libur dimanfaatkan
membuat kue untuk dijual. Karena suami tidak bisa diharapkan

lagi untuk memberi uang).

3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan

subjek RM agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:

Handak setiap andau ih aku bamamai nah neng, mamaksa balaku
duit akan ongkos belanja mun lepah, setidak a nah akan jajan anak
kuangku mun dia ulih manenga akangku nah, seribu rupiah gin dia
iye hakon manenga. Dia ku tawa kanampi pemikiran a te tah,
buntu am kalo untek a.*’

106 | hig,
07 1pid.



83

(hampir setiap hari memberikan teguran, setidaknya memberikan
uang untuk jajan anak jikalau tidak bisa memberikan uang belanja.
Seribu rupiah saja suami tidak mau memberikan uang).
4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak
nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek
mengatakan:
Huran te nah sebelum iye berubah Kkilau tuh nah ikey puji bakalahi
awi masalah duit tuh nah. Kua mamander aku ikau tuh boros, dia
tau maatur keuangan. Paheka aku ih bagawi manggau duit amun
ikau dia bersyukur dengan dia mairit. Kanampi pang nah,
katawanmu ih kalo anak masih kurik pasti nah gawi a jajan tarus,
ongkos belanja wayah tuh semakin mandai, sadang ih jadi mairit
nah ken.*®
(alasannya karena saya yang terlalu boros tidak bisa mengatur
keuangan dengan baik. Saya sudah berusaha untuk mengatur uang
agar cukup namun dikarenakan umur anak yang masih kecil
pastinya jajan tidak pernah ketinggalan. Selain itu, harga sembako
semakin naik membuat jatah yang diberikan suami tidak cukup).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MM

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Je pasti mamikir anak, kanampi kesehatan mental a amun jatun
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bapa a.'*

(memikirkan kesehatan mental anak apabila tidak mempunyai

ayah).
7. Subjek VII
Nama (Inisial) 1 SW
Sebagai . istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek ketujuh yang
berinisial SW selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak memberikan
nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.
Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek SW tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Aku kawin mun dia sala nyelu 2013 berarti kurang lebih ee 9
nyelu tuh jadi. Dia manenga nafkah 3 nyelu labih jadi.**

(saya menikah kalau tidak salah tahun 2013 artinya kurang lebih 9
tahun menjalankan rumah tangga. Tidak diberikan nafkah selama

3 tahun lebih).

109 B
Ibid.
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2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek SW tentang bagaimana

cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Subjek

mengatakan:

Tuh pang gitanmu gawingku membuka warung makan tuh am
akan ongkos ikey hanak. Modal a gin jatun sepersenpun en bara
banangku, aku bautang dengan adingku akan modal membuka
usaha.'*

(dari usaha warung makan yang sekarang, alhamdulillah cukup
untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Suami
tidak ada memberikan sepersenpun modal, modal berasal dari

meminjam uang dengan adik).

3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan

subjek SW agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:

Dia puji maningak a en ding. Kueh dia puji balaku duit am hindai
aku denga. Semenjak iye belea manenga aku nafkah, aku dia
mamaksa iye am hindai manafkahi aku dengan anakku, puji sinde
kali ih aku balaku modal denga akan membuka usaha warung tuh,
tapi dia iye manenga a.*2

(tidak pernah menegur. Selain itu tidak pernah meminta uang
semenjak suami tidak mau menafkahi, terakhir kali saya meminta
uang untuk modal membuka usaha, namun tidak diberikan uang

oleh suami).

11 pid.
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4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Sebelum a te ikey 2 puji helu bakalahi, iye manyingi aku awi dia
tau maurus anak kua, awi metuh te kebetulan anakku kana tabrak
motor, aku laya manampayah a kahayalan. Lipas bara kejadian
jite, uras unek-uneka impalua a, kare aku lambat bamasak misik
batiruh 1 ungkit a kia. Amun menjaga anak aku mengakui ih aku
merasa lalai male sampai anakku kana tabrak motor, aku sadar
wayah tuh aku karancakan mangocek hp sampai aku laya dengan
anak buahku. Tapi bara jite aku balaku maaf denga, aku handak
berubah, tapi sampet iye murka am belea am manenga aku nafkah.
Sampai ka anakku gin dia iye manenga a am.**®

(sebelumnya pernah terjadi pertengkaran di rumah tangga kami,
suami mengatakan saya tidak bisa mengurus anak dengan baik
yang mengakibatkan 3 tahun yang lalu anak saya tertabrak motor
hal itu membuat suami saya murka, apapun Kkelalaian saya
diungkit semua, termasuk telat menyediakan sarapan dan lain-lain.
Saya mengakui sebelumnya memang saya lalai menjadi ibu rumah
tangga yang baik, melalaikan kewajiban saya. Namun pada saat
itu, saya meminta maaf kepada suami, dan rumah tangga kami

kembali seperti semula, namun perbedaannya suami tidak

memberikan uang belanja lagi kepada saya termasuk memberi
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uang jajan untuk anak).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek SW
mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Awi aku merasa aku je sala ding. Aku manampa iye murka, aku
handak menebus kesalahanku, aku handak jadi ibu rumah tangga
je bahalap, dan ampia dengan kelalaianku iye dia en malihi aku,
masih manenga nafkah bathin, walau nafkah secara lahir a dia
iye manenga am hindai, dengan kia aku merasa mungkin jituh
pembalasan akangku, aku lalai menjaga anakku. Tapi aku santar
badoa ih ding mudahan banangku sadar aku jadi berubah mangat
iye manenga nafkah hindai akan ikey 2 anakku.***
(saya merasa saya adalah penyebab suami tidak memberikan
nafkah. Saya sudah lalai menjadi seorang ibu, menjadi seorang
istri yang baik. Saya menganggap ini adalah karma untuk saya
dikarenakan saya sudah melalaikan kewajiban sebagai istri. Saya
ingin membuktikan kepada suami bahwa saya sudah kembali
memperbaiki diri agar menjadi istri yang baik. Namun dalam hal
ini suami masih memberikan maaf kepada saya, masih

memberikan nafkah secara bathin walaupun secara materi suami

tidak memberikan).

8. Subjek VIII
Nama (Inisial) 'EY
Sebagai : istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

" 1bid.
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nafkah

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek kedelapan

yang berinial EY selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak

memberikan nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan,

yaitu:

1)

2)

Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek EY tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Berumah tangga 9 nyelu jadi katahi a. Amun dia manenga nafkah
te 3 nyelu tuh.'*®

(9 tahun, tidak diberikan nafkah selama 3 tahun terakhir).
Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek EY tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:

Bawadai tuh am neng. Mun dia nah umba ewen bapa bakabun
bahut nah manjaja akan ewen sayur a.™*°

(dari hasil berjualan kue yang dibuat sendiri, selain itu ikut orang

tua berkebun).

ii EY, Wawancara (Tumbang Manjul 28 Maret 2022).
Ibid.
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3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan

subjek EY agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:

Sadang jadi maningak a mangat mangejau je ara bajudi kau. Tapi

am pas itah maningak a nah basingi iye, tau main lenge kia bahut
nah neng mun lagi marusing-rusing ampia.

(sudah berusaha mungkin memberikan teguran kepada suami

untuk menjauhi judi, namun ketika saya menegur suami balik
marah kepada saya bahkan bisa memukul (KDRT) jikalau suami

sedang kalah main judi).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Boh awi bajudi kau nah kanampi dia taongkos anak sawe amun
tege dinu duit isut nah tulak bajudi, dia tatenga anak sawa. Tau
bahut nah handak bautang dengangku jewu mengganti a kua,
pedahku tah je duit hasil haram. Sekalipun iye manenga nafkah
ta[llsneng amun duit hasil bajudi kau nah diaku reda manerima
a.

(tentunya dikarenakan suami main judi. Apabila suami
mendapatkan uang, suami tidak memberikan uangnya untuk saya

dan anak namun dipakai untuk main judi. Suami pernah

U7 pid.
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berhutang kepada saya untuk modal judi, namun saya tidak
memberikan sepersenpun. Sekalipun suami memberikan uang,
tidak mungkin saya menerima uang haram hasil judi).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek EY
mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:
Pasti katawanmu ih jawaban a, pasti a awi anak. Kueh anakku
puna tukep dengan bapak a, anak masih kurik hindai sakolah
kasian amun jatun bapa a, jadi sabar ih helu, terakhir usaha a nah
baya ulih mandoakan ih hindai. Yang penting aku nah inenga
maha kuasa kesehatan mangat ulih bagawi maongkos akan ikey 3
anakku mamili kare susu anak.*®
(memikirkan anak yang masih kecil dan belum sekolah. Selain itu,
anak yang akrab dengan ayahnya membuat saya tidak tega untuk
memisahkan mereka. Jalan terakhir saya hanya bisa mendoakan,
yang terpenting saya diberikan oleh maha kuasa kesehatan agar

selalu kuat bekerja untuk membeli kebutuhan hidup dan susu

anak).

9. Subjek IX
Nama (Inisial) : MN
Sebagai . istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan
nafkah

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek kesembilan
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yang berinial MN selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak

memberikan nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang

diperlukan, yaitu:

1)

2)

Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek MN tentang
sudah berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama
suami tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

sebelas nyelu. dia kana tenga nafkah eee selama 3 nyelu tuh.'?°

(sebelas tahun berumah tangga, tiga tahun terakhir tidak

diberikan nafkah).

Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek MN tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:

Tuh am ampi gawi nah neng, cara manaharep apui manampa

wadai “ilat sapi dengan ‘“sampreng” tuh am. Jituh akan ongkos

manyakolah anak.'?*

(membuat dan berjualan kue “ilat sapi” dan “sampreng” (kue

khas desa Tumbang Manjul) untuk memenuhi kebutuhan hidup

dan pendidikan anak).

120 MN, Wawancara (Tumbang Manjul, 2 April 2022).
121 H
Ibid.
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3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek MN agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:

Jadi kanih kate am pamai ku, lepah kana sumpah serapahku am
jadi. Pusing kia sebenar a neng kueh anak je pertama nah tame
kuliah, kelakuan bapa a dia tawan mana pahandau bajudi. Duit
kareh nah lepah maka lepah ih dia sampet manenga anak buah.
Amun bagawi te bagawi ih, tapi am hasil a bagawi te nah inikmat
a aka kabuat a kia, aka foya-foya ih jatun pikiran a mamikir anak
buah en. Tapi nah untung anak kadue ku tuh sambil bagawi ih,
jadi tau kia iye mamili akan ikey ongkos dapur, jadi aku fokus
manguliah anakku nomor ije nah ih.*?
(sudah berupaya memberikan teguran kepada suami. Sebenarnya
saya pusing melihat sikap dan kelakuan suami yang tidak baik
(Judi) apalagi sekarang anak saya yang pertama masuk kuliah,
pastinya memerlukan biaya yang tidak sedikit. Suami masih
kerja, namun penghasilannya tidak diberikan sepersenpun untuk
anak dan istri, semuanya hanya untuk foya-foya. Selain saya
berjualan kue, anak saya yang kedua juga ikut bekerja menjaga
toko baju, dari hasil kerja anak saya bisa membantu memenuhi
kebutuhan sehari-hari).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

122 1pid.
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mengatakan:

Dia tawan alasan a narai kia neng. Mungkin awi kecanduan bajudi
kau nah am.*®

(tidak ada alasan. Kemungkinan besar alasannya karena uang
penghasilan kerja dibawa suami untuk berjudi).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MN
mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Masih sayang neng. Em mungkin masih tege jodoh a ikey 2. Kueh
jatun waktu kia maurus handak kare manggugat iye, biaram.
Status masih menikah masih hinje huma tapi sama-sama maurus
ayu a masing-masing ih.

(alasan masih ada rasa sayang. Tidak ada waktu mengurus berkas-
berkas gugatan karena sekarang lebih fokus memikirkan

pendidikan anak. Status masih suami istri, masih serumah, namun

masing-masing mengurus diri sendiri).

10. Subjek X
Nama (Inisial) : YNR
Sebagai . istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek kesepuluh yang

berinial YNR selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak memberikan
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nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:

1)

2)

3)

Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek YNR tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami tidak
memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Jahawen nyelu hinje, 3 nyelu a dia nenga nafkah.***

(enam tahun berumah tangga, tiga tahun tidak diberikan nafkah).
Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek YNR tentang bagaimana
cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Subjek
mengatakan:

Manduan bara hasil upah bahampuk, mapas malap te am, dengan
hasil warung tuh.'?

(dari penghasilan sebagai Asisten Rumah Tangga dan warung kecil-
kecilan (pop ice, ciki-cikian, gorengan)).
Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.
Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek YNR agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:
Jatun menuntut macam-macam am neng, tmanampayah penghasilan

bane je isut nah. Kueh aku puna dia puji balaku en, selain iye helu
manenga. Terakhir balaku duit akan mamili behas ih, tapi iye

124 YNR, Wawancara (Tumbang Manjul, 5 April 2022)
125 H
Ibid.



95

basingi belea manenga a.'?°

(tidak ada menuntut apapun. Melihat penghasilan suami yang
sedikit. Selain itu saya tidak pernah minta sebelum suami
memberikan terlebih dahulu, terakhir saya meminta uang untuk
membeli beras, namun suami tidak memberikan bahkan suami

marah).

4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Awi penghasilan a isut, iye kan bagawi jadi pengangkut sampah ih
ije bulan upah a 700 ribu ih. Baya cukup akan ongkos rokok a ih
kua. Sedangkan aku nah bagawi kia kua, dan penghasilanku per
bulan lebih bara ayu a.. Manyuhu manggau gawi sampingan nah
belea, heka kua. Dia ulihku mamaksa a am huang ateiku.*?’

(penghasilan suami yang sedikit karena hanya bekerja sebagai
pengangkut sampah yang penghasilannya 700 ribu sebulan. Suami
memperhitungkan penghasilannya hanya cukup untuk dirinya
sendiri termasuk uang rokok. Selain itu, karena suami menganggap

saya juga bekerja dan penghasilan saya lebih besar dibanding

penghasilan suami. Saya sudah memberikan teguran agar mencari

126 |big.
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pekerjaan sampingan, namun suami tidak ingin bekerja sampingan
dengan alasan akan membuatnya semakin lelah).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MM
mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

anak masih kurik. Masih hindai siap manampayah anakku jatun
bapa a.'?®

(anak yang masih kecil dan belum siap melihat anak yang tidak

mempunyai seorang ayah).

11. Subjek XI
Nama (Inisial) : SRM
Sebagai : istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek kesebelas yang
berinial SRM selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak memberikan
nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.
Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek SRM tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami

tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

128 |pid.
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Jalatien nyelu mun dia sala angata. Dia manenga nafkah 3 nyelu
tuh jadi.*®

(sembilan tahun berumah tangga, tiga tahun tidak diberikan

nafkah).

2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek SRM tentang

bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan

anak. Subjek mengatakan:

Bara hasil toko tuh am je pasti nah neng. Tapi modal a huran dia
aku balaku sepersenpun en bara iye. Bara duit tabunganku selama
sekolah huran sehindai kawin dengan amangmu te en. Jadi toko
tuh isutpun jatun bagian banangku.™

(dari penghasilan toko yang dibangun dari uang tabungan sendiri

sebelum menikah tanpa adanya sepersenpun harta dari suami).

3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.

Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan

subjek SRM agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek

mengatakan:

Maningak te am je pasti nah. Tapi wayah tuh nah ken dia pujiku
maningak am hindai, awi aku maina penghasilanku kabuatku am.
Jadi aku dia bergantung denga am hindai, ongkos sakolah kuman
anakku aku kabuatku uras a mananggung a.**

(hanya memberikan teguran. Namun sekarang tidak pernah

129 SRM, Wawancara (Tumbang Manjul, 7 April 2022)..
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memberikan teguran atau meminta hak nafkah dikarenakan saya
sudah mempunyai penghasilan sendiri yang cukup untuk
kebutuhan sehari-hari dan pendidikan anak).
4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak
nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek
mengatakan:
Ah mun je kua te nah awi aku dia tau maurus bari juhu maurus
anak kua alasan a belea manenga ongkos hindai nah. lyoh ih
kuangku dia ku balaku hindai denga.**®
(alasannya karena suami menganggap saya tidak bisa mengurus
rumah tangga, tidak bisa mengurus anak dengan baik).
5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek SRM

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Ribet ken mun maurus cerai. Kueh nah anak masih kurik, biaram
nampayah helu sampai kueh iye dia sadar akan tanggung jawab a.

(terlalu sulit dan malas mengurus berkas gugat cerai, selain itu
anak yang masih kecil. Saya ingin melihat sejauh mana suami

tidak sadar akan tanggung jawabnya).
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12. Subjek XI1
Nama (Inisial) : MS
Sebagai . istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek keduabelas yang

berinial MS selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak memberikan

nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:

1)

2)

Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.

Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek MS tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami
tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Eee 9 nyelu jadi hinje, dia manenga nafkah hitunganku te 3 nyelu
ije bulanan tuh jadi."*®

(sembilan tahun berumah tangga, tidak diberikan nafkah selama 3
tahun 1 bulan terakhir).
Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek MS tentang
bagaimana cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan
anak. Subjek mengatakan:

Manduan bara hasil gajihku te am. Aku kan menjaga toko hete.
Bara hete am akan ongkos mandau-mandau dengan ongkos

133 MS, Wawancara (Tumbang Manjul, 10 April 2022)
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4)

5)
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sekolah anak.
(dari hasil upah kerja sebagai penjaga toko untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan sekolah anak).
Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.
Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek RM agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:
Kurang pamai ku ih jadi. Santar aku mamander iye narai kasalaku

dengan anakku je manampa iye belea lalu manenga nafkah
sepersenpun. Je pasti a aku jadi manuntut hak ku denga.

(sudah memberikan teguran dan menuntut hak nafkah).***
Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak
nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Bajudi iye ken. Jite am gawi a mun tege duit a, peya pang tau
manenga anak sawa.'*

(suami main judi apabila ada uang tidak ada sepersenpun
memberikan untuk istri dan anak).

Alasan subjek mempertahankan rumah tangga
Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek MM

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

13 Ibid.
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Eee hahaha masih sayang ih angat a, bahali mangana. Mungkin
masih tege jodoh a herahku tah, hindai tabuka ateiku handak
mailihi iye, Allah masih manenga aku kesabaran. Tapi mun lepah
kesabaranku kareh lihiku kia ih iye. **°

(masih ada rasa sayang dengan suami, selain itu kemungkinan
masih ada jodoh. Belum terbuka hati untuk meninggalkan suami,
Allah masih memberikan kesabaran yang kuat, namun seandainya

suatu saat kesabaran habis, kemungkinan besar akan saya gugat

cerai).
13. Subjek X111
Nama (Inisial) "W
Sebagai . Istri yang suaminya bekerja tetapi tidak memberikan

nafkah
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subjek ketigabelas
yang berinial W selaku istri yang suaminya bekerja namun tidak
memberikan nafkah, yang berisikan pertanyaan terkait data yang diperlukan,
yaitu:
1) Sudah berapa lama menikah dan berapa lama suami tidak memberikan
nafkah.
Pada mulanya peneliti bertanya kepada subjek W tentang sudah
berapa lama menjalin hubungan rumah tangga dan berapa lama suami

tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:
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Selama belum hinje tuh sepuluh nyelu labih jadi baya dua nyelu
pertama ih kana tenga nafkah.®’

(sepuluh tahun lebih berumah tangga, hanya dua tahun menikah
diberikan nafkah).
2) Cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada subjek W tentang bagaimana
cara memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak. Subjek
mengatakan:

Gajihku tuh pang alhamdulillah cukup ih akan ongkosku dengan

anakkltsjg3 Aku bagawi melai SD 2 kau, bagian staff TU a te ih

pang.
(dari penghasilan sebagai karyawan honorer bagian staff TU di
SDN-2 Tumbang Manjul).
3) Upaya yang sudah dilakukan agar terpenuhinya hak nafkah istri.
Selain itu peneliti bertanya tentang upaya yang sudah dilakukan
subjek W agar suaminya bisa memberikan nafkah. Subjek mengatakan:

Menuntut hak nafkahku, sampai aku balaku tolong dengan uluh
bakasku mamander denga mangat manenga hak nafkahku.'*®

(menuntut hak nafkah, dibantu dibicarakan oleh orang tua agar
suami bisa memberikan hak nafkah saya).
4) Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa

Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu

37 W, Wawancara (Tumbang Manjul 12 April 2022).
" |bid.
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Kemudian peneliti menanyakan kendala dalam pemenuhan hak

nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu, subjek

mengatakan:

Panjang kesah a ken. Inti a ih lah mangat dia palau tahi. Je
pertama a awi ikey 2 sampai wayah tuh jatun maina keturunan,
manampa selisih paham, akhir a bakalahi tarus. Lipas te awi aku
maina penghasilan kabuatku kia, kueh gajihku nah lebih hai bara
gajih ayu a, mungkin iye mikir akan en hindai akau manenga
sawangku amun duit a are bara duitku kua. Te am inti a te tah.*°

(panjang ceritanya. Namun intinya hanya ada 2, yang pertama
karena selama masa berumah tangga tidak mempunyai keturunan
yang mengakibatkan selisih paham dan terjadinya pertengkaran
hebat. Selain itu, suami menganggap saya juga mempunyai

penghasilan sendiri yang lebih besar dari penghasilan suami).

5) Alasan subjek mempertahankan rumah tangga

Kemudian peneliti menanyakan tentang alasan subjek W

mempertahankan rumah tangganya, subjek mengatakan:

Masih sayang ih alasan a. Jatun kepikiran masih handak pisah.

(alasannya masih sayang, masih belum ada pikiran untuk pisah).

14. Subjek X1V

Nama (inisial) 1 SW

Sebagai

: suami yang melalaikan hak nafkah istri

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek keempat

140 1pid.



104

belas selaku suami yang melalaikan hak nafkah istri yang berisikan
pertanyaan terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Apa pekerjaan subjek ? Berapa penghasilan perbulan?
Pada mulanya peneliti mewawancarai subjek yang berinisial SW
selaku suami yang melalaikan hak nafkah tentang pekerjaan dan
penghasilan per bulan, subjek mengatakan:

Jatun bagawi en aku, baranai melai huma ih.***

(tidak bekerja hanya berdiam diri dirumah)
2) Apakah subjek memberikan nafkah seperti:
(a) Kebutuhan sehari-hari
(b) Biaya pengobatan ketika sakit
(c) Tempat tinggal
(d) Pendidikan anak
Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek tentang pemberian
nafkah kepada istri, subjek mengatakan:

Jatun, kanampi aku handak manenga ongkos amun aku
jatun bagawi.**2

(tidak. Bagaimana saya memberikan uang belanja jika
tidak bekerja)
3) Apa kendala subjek tidak memberikan nafkah kepada istri?

Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek SW tentang kendala

142 SW, Wawancara (Tumbang Manjul, 13 April 2022).
142 [}
Ibid.
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tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Aku merasa pernikahanku kana jebak awi sawangku.
Waktu pacaran, iye mananjaru basuman batihi, jadi awi
aku merasa aku harus bertanggung jawab jadi langsung
ih aku manikah iye. Sekali a helat pire bulan kawin,
gitangku dia hai-hai en kanai a, boh kuangku maka nah
lagi batihi, isekku am sekali a tanjaru a ih awi dia sabar
am kua handak kawin munyak sakolah. Bara hete am
aku murka angat a denga sampai wayah tuh aku
belengku manafkah iye. **

(saya merasa pernikahan saya dijebak oleh istri. Pada
masa pacaran, istri saya memberitahukan bahwa dia
sedang hamil, dikarenakan saya merasa harus
bertanggung jawab, maka saya segera menikahinya.
Namun, selang berapa bulan umur pernikahan, saya
menyadari istri saya ternyata tidak hamil. Saya
menanyakan untuk memastikan dan dia mengakui
kesalahannya sudah berbohong berpura-pura hamil
dikarenakan istri saya sudah tidak ingin sekolah ingin
segera menikah dengan saya. Mengetahui hal tersebut,
saya murka kepada istri saya, sejak saat itu saya tidak

ingin  memberikan ia uang sedikitpun apalagi

memberikan nafkah.

3 1bid.
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15. Subjek XV
Nama (inisial) : AM
Sebagai : suami yang melalaikan hak nafkah istri
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek kelima belas
selaku suami yang melalaikan hak nafkah istri yang berisikan pertanyaan
terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Apa pekerjaan subjek ? Berapa penghasilan perbulan?

Pada mulanya peneliti mewawancarai subjek yang berinisial SW
selaku suami yang melalaikan hak nafkah tentang pekerjaan dan
penghasilan per bulan, subjek mengatakan:

Dia bagawi en.***
(tidak bekerja)
2) Apakah subjek memberikan nafkah seperti:
(a) Kebutuhan sehari-hari
(b) Biaya pengobatan ketika sakit
(c) Tempat tinggal
(d) Pendidikan anak

Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek tentang pemberian

nafkah kepada istri, subjek mengatakan:

Kanampi aku handak manenga anak sawe ongkos amun
dia badaya dia ulih mananjung bahali aku bagawi.'*®

144 AM, Wawancara (Tumbang Manijul, 13 April 2022)
145 yp:
Ibid.
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(bagaimana saya bisa memberikan anak dan istri uang
belanja jika saya tidak bisa bekerja dan tidak
mempunyai penghasilan).
3) Apa kendala subjek tidak memberikan nafkah kepada istri?
Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek AM tentang
kendala tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:
Jituh am kendala a, dia badaya pai dia ulih mananjung
Qalzzéman kecelakaan huran lembut lumpuh ampia kajadia

(kendalanya karena lumpuh di bagian kaki disebabkan

kecelakaan beberapa tahun yang lalu).

16. Subjek XVI
Nama (inisial) 'RH
Sebagai : suami yang melalaikan hak nafkah istri
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek keenam belas
selaku suami yang melalaikan hak nafkah istri yang berisikan pertanyaan
terkait data yang diperlukan, yaitu:
1) Apa pekerjaan subjek ? Berapa penghasilan perbulan?
Pada mulanya peneliti mewawancarai subjek yang berinisial RH
selaku suami yang melalaikan hak nafkah tentang pekerjaan dan

penghasilan per bulan, subjek mengatakan:

6 1pid.



108

Begawi mehonor di kantor camat, penghasilan per
bulan sekitar 2 jt- 3 jt.**

(bekerja sebagai pegawai honorer di kantor camat,
penghasilan 2 jt- 3 jt perbulan)
2) Apakah subjek memberikan nafkah seperti:

(a) Kebutuhan sehari-hari

(b) Biaya pengobatan ketika sakit

(c) Tempat tinggal

(d) Pendidikan anak

Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek tentang pemberian
nafkah kepada istri, subjek mengatakan:

Karida. Amang karida membari apa-apa lagi gasan acil
kam. Termasuk biaya anak. %

(tidak pernah memberikan nafkah kepada istri termasuk
pendidikan anak).
3) Apa kendala subjek tidak memberikan nafkah kepada istri?
Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek RH tentang kendala
tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

Tahu ja sudah masalahnya apa. Amang lawan acil
sepuluh tahun labih ni sudah kawin kada bisi anak ja
masih. Handak setiap hari bekelahi tuduh menuduh,
sampai acil kam tekeluar panderan nang menyakiti

amang. Disambatnya amang kada bisa jadi laki nang
baik kah, kada bertanggung jawab kah, padahal

14; RH, Wawancara (Tumbang Manjul, 13 April 2022)
148 ypo;
Ibid.
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Nama (inisial)

Sebagai

109

sebelumnya amang membari ja lawan duit. Acil kam
yang sebaliknya, setiap betianan sudah dibari
kepercayaan maha kuasa tapi inya yang kada bisa
menjaganya bujur-bujur. Ini  berapa kali sudah
keguguran. Sampai ujungnya kada bisa betianan lagi.**
(sepuluh tahun lebih menjalani rumah tangga namun
tidak dikaruniai keturunan. Setiap hari ada percekcokan
saling tuduh menuduh, perkataan istri yang membuat
saya sakit hati yang mengatakan saya tidak bertanggung
jawab jadi suami, padahal saya sudah menjalankan
kewajiban saya. Namun istri malah sebaliknya, ketika
kami diberi kepercayaan istri saya hamil, namun dia
tidak bisa menjaganya dengan baik, setiap dia hamil

selalu keguguran dan akhirnya sampai sekarang susah

untuk hamil lagi.)

'S

: suami yang melalaikan hak nafkah istri

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan subjek ketujuh belas

selaku suami yang melalaikan hak nafkah istri yang berisikan pertanyaan

terkait data yang diperlukan, yaitu:

1) Apa pekerjaan subjek ? Berapa penghasilan perbulan?

%9 1pid.
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Pada mulanya peneliti mewawancarai subjek yang berinisial S
selaku suami yang melalaikan hak nafkah tentang pekerjaan dan
penghasilan per bulan, subjek mengatakan:
Macam-macam ih pang je inggawi tuh tah, mun tege
gawi nah inggawi mun jatun nah baranai. Kadang nah
umba masuh murik, batukang. Penghasilan dia menentu
pang, paling dia 2 jt-3 jt herahku per bulan a.**°
(kerja serabutan, kadang jadi kuli angkut, kuli
bangunan. Penghasilan perbulan tidak menentu, namun
sekitar 2 jt-3jt).
2) Apakah subjek memberikan nafkah seperti:

(a) Kebutuhan sehari-hari

(b) Biaya pengobatan ketika sakit

(c) Tempat tinggal

(d) Pendidikan anak

Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek tentang pemberian
nafkah kepada istri, subjek mengatakan:

Manenga ih, santar ih aku manenga duit akan ongkos

anak.™"

(sering. Saya selalu memberi uang untuk belanja anak).
3) Apa kendala subjek tidak memberikan nafkah kepada istri?

Selanjutnya peneliti mewawancarai subjek S tentang kendala

tidak memberikan nafkah, subjek mengatakan:

1%0'g Wawancara (Tumbang Manjul, 13 April 2022).
151 H
Ibid.
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Je pasti aku tau dia manenga anak sawe ongkos nah
baran je gawi nah dia menentu kadang tege kadang
jatun, jadi duit te dia selalu tege.™

(dikarenakan tidak mempunyai pekerjaan tetap dan

penghasilan yang tidak menentu yang menyebabkan

saya bisa dibilang menelantarkan anak istri).

18. Informan |
Nama (inisial) : MES
Sebagai : keluarga subjek
Setelah peneliti selesai melakukan wawancara kepada subjek
penelitian, kemudian peneliti melakukan wawancara kepada seorang
informan yang berinisial MES yang merupakan keluarga dari subjek,
adapun beberapa pertanyaan yang ditanyakan,sebagai berikut:
1) Sejak kapan anda mengetahui subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya?
Pada awalnya peneliti menanyakan tentang sejak kapan informan
mengetahui bahwasanya subjek tidak diberikan nafkah oleh suaminya.
Jadi kilau tuh, kaka M te iye puji minjam duit dengangku lime
ratus ribu akan modal manampa usaha kua, aku dia palau
memperhati a Kia je bana wayah tuh dia kare bagawi am. Baran je
aku nah deruh maatur pambelum ikei hanak kia. Jatun kah duit
banam kuangku misek iye, peya kah puji iye manenga ongkos
akangku kua. Maka 3 nyelu tuh jadi jatun bagawi en, kua. Sadang

jadi aku maningak iye kua, sampai tatangis iye bakesah andau te
melai hetuh dengangku. Aku dia bahanyi kia maumpat campur
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urusan rumah tangga ewen, mikeh manambah masalah a. Je pasti
nah aku manyabar iye, badoa kuangku mansuman iye, balaku
petunjuk dengan je maha kuasa, mudahan maha kuasa manenga
hidayah akan banangku, kilau te ih aku maningak iye. Mun tege
narai-narai kuangku suman ih, merasa je ije tatu nah lah, dia purun
kia arep dia manolong a, kueh katawan itah ih pambelum ewen
metuh bana bagawi mahi kekes kerek kia, mahi wayah tuh je dia
bagawi."?

(jadi begini, kakak M pernah meminjam uang kepada saya, lima
ratus ribu untuk modal usaha. Saya sekarang tidak terlalu
memperhatikan dan bahkan baru mengetahui bahwa suaminya
sudah tidak bekerja karena saya juga sibuk memikirkan keluarga
saya sendiri. Saya bertanya, “apakah suami anda tidak memiliki
uang?” ia menjawab, “sudah 3 tahunan ini suami tidak bekerja dan
tidak memberikan ongkos untuk keperluan. Saya sudah
memberikan teguran kepada suami. ” saat itu beliau bercerita
sambil menangis. Saya tidak berani ikut campur dalam urusan
rumah tangga mereka, dikhawatirkan akan menambah masalah di
rumah tangga mereka. Saya hanya bisa memberikan nasehat dan
memberikan kesabaran kepada beliau agar beliau selalu sabar, dan
tidak lupa berdoa kepada yang maha kuasa semoga Allah
memberikan hidayah untuk suaminya. Kehidupan ekonomi

mereka sejak suaminya bekerja saja sudah pas-pasan, apalagi

sekarang suaminya tidak bekerja. Karena saya merasa ada ikatan

158 MES, Wawancara, ( Tumbang Manjul, 27 Maret 2022).
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keluarga, saya merasa kasihan, saya mengatakan ‘“jikalau ada
perlu apa, tolong bicarakan kepada saya, biar saya bantu”).
2) Apakah sebelumnya anda mengetahui ada pertengkaran di dalam
hubungan rumah tangga mereka?
Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah sebelumnya
informan mengetahui ada pertengkaran di dalam hubungan rumah tangga
mereka, informan mengatakan:

Dia katawanku en, jatun bakesah en iye. Harun jituh am pas iye
minjam duit tuh nah am harun katawanku.™*

(saya tidak mengetahui. Beliau tidak ada bercerita, beliau baru
bercerita ketika beliau ingin meminjam uang).
3) Apakah suami subjek memberikan kebutuhan hidup seperti:

a) Biaya hidup sehari-hari;

b) Biaya pengobatan ketika sakit;

c) Tempat tinggal;

d) Pendidikan anak.
Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah suami subjek

memberikan kebutuhan hidup untuk subjek, informan mengatakan:
Amun aku manangkap bara kesah a te puna uras a dia iye manenga
a, kanampi handak manenga kare ongkos belanja, kare duit akan

jajan anak mun je dia bagawi, bara kueh iye dinu duit a. lye kalo?
Bara hete ih itah mamikir a.™

15% |pid.
155 1pid.
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(dari kesimpulan cerita yang saya dengar, semuanya termasuk
ongkos belanja sehari-hari, jajan anak, suaminya tidak memberikan
apapun. Suaminya saja tidak bekerja, bagaimana suaminya bisa

menghasilkan uang? Bukan begitu? Dari situ kita bisa memberikan

kesimpulan).
19. Informan 11
Nama (inisial) CA
Sebagai : orang tua subjek

Setelah peneliti selesai melakukan wawancara kepada subjek
penelitian, kemudian peneliti melakukan wawancara kepada seorang
informan yang berinisial Hj. A yang merupakan ibu dari subjek, adapun
beberapa pertanyaan yang ditanyakan, sebagai berikut:

1) Sejak kapan anda mengetahui subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya?
Pada awalnya peneliti menanyakan tentang sejak kapan
informan mengetahui bahwasanya subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya. Informan mengatakan:

Bara awal ewen due barumah tangga sampai wayah tuh jatu
mamenga nafkah sama sekali.'*®

(dari awal menikah sampai sekarang tidak ada sama sekali

diberikan nafkah).

156 A Wawancara, (Tumbang Manjul, 2 April 2022).
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Apakah sebelumnya anda mengetahui ada pertengkaran di dalam
hubungan rumah tangga mereka?

Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah sebelumnya
informan mengetahui ada pertengkaran di dalam hubungan rumah
tangga mereka, informan mengatakan:

lyuh. Santar bakalahi ewen due awi masalah jikau dia maina
anak. Jadi saling tuduh menuduh, hiningku. Handak setiap andau
ih bakalahi te nah, tiruh dia hinje. Sadang jadi aku maningak
ewen due, dia tatingakku kia, dia palau bahanyiku mencampur
urusan ewen due. Je pasti nah mun ewen due hakalahi aku tuh
am tukang tingak a, mamander ewen due bujur-bujur.**’

(betul. Sering bertengkar dikarenakan masalah tidak bisa

mempunyai anak selama pernikahan berlangsung yang membuat

suami istri tersebut saling salah paham dan saling menuduh satu
sama lain. Hampir setiap hari mereka bertengkar, pisah ranjang.

Saya sebagai orang tua sudah berusaha memberikan teguran, dan

saya tidak terlalu berani ikut mencampuri urusan rumah tangga

mereka. Yang pastinya, saya hanya bisa memberikan teguran
ketika mereka bertengkar, memberikan nasehat yang baik).
Apakah suami subjek memberikan kebutuhan hidup seperti:
a) Biaya hidup sehari-hari;
b) Biaya pengobatan ketika sakit;

c) Tempat tinggal,

7 1bid.
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d) Pendidikan anak.
Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah suami subjek
memberikan kebutuhan hidup untuk subjek, informan mengatakan:

Dia. Sampai wayah tuh sepersepun jatun tagite en. Masalah
duit masing-masing ampia.

(tidak. Sampai sekarang, sepersenpun tidak ada. Untuk uang,

sepertinya masing-masing).

20. Informan 111
Nama (inisial)  : N
Sebagai : Saudara perempuan subjek
Setelah peneliti selesai melakukan wawancara kepada subjek
penelitian, kemudian peneliti melakukan wawancara kepada seorang
informan yang berinisial N yang merupakan saudara perempuan dari
subjek, adapun beberapa pertanyaan yang ditanyakan, sebagai berikut:
1) Sejak kapan anda mengetahui subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya?
Pada awalnya peneliti menanyakan tentang sejak kapan
informan mengetahui bahwasanya subjek tidak diberikan nafkah oleh
suaminya.

Je katawangku tahi jadi labih bara telu nyelu tuh am.*®

158 B
Ibid.
159 N, wawancara, (Tumbang Manjul 2 April 2022).
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(yang saya tahu cukup lama, lebih dari tiga tahun).

2) Apakah sebelumnya anda mengetahui ada pertengkaran di dalam
hubungan rumah tangga mereka?

Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah sebelumnya
informan mengetahui ada pertengkaran di dalam hubungan rumah
tangga mereka, informan mengatakan:

Amun manampayah secara langsung dia puji pang lah, awi aku

kan beda huma dengan ewen. Uma je hinje dengan ewen, tapi

mun je santar bakalahi te katawangku ih, uma bakesah.*®

(kalau melihat secara langsung mereka bertengkar, tidak

pernah. Karena saya tidak serumah dengan mereka. Ibu yang

ikut tinggal bersama mereka. Tetapi, masalah mereka yang
selalu bertengkar saya mengetahui hal itu, ibu yang bercerita).
3) Apakah suami subjek memberikan kebutuhan hidup seperti:
a) Biaya hidup sehari-hari;
b) Biaya pengobatan ketika sakit;
c) Tempat tinggal,
d) Pendidikan anak.

Kemudian peneliti menanyakan tentang apakah suami subjek
memberikan kebutuhan hidup untuk subjek, informan mengatakan:

Dia. Dia puji en sepersenpun bana manenga iye nafkah. Jituh

aku langsung misek denga, iye am sampai wayah tuh ewen due
masing-masing ampia duit a.*®*

180 |pid.
181 1pid.
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(tidak. Tidak pernah sepersenpun diberi nafkah. Hal ini saya
ketahui langsung dari adik saya, sampai sekarang masalah uang

mereka masing-masing).

D. Analisis Penelitian

Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi maka data
yang berkaitan dengan Upaya Istri Dalam Mendapatkan Hak Nafkah Dalam
Ikatan Perkawinan Di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu yang
telah diolah secara sistematis dalam skripsi ini akan dianalisis sesuai dengan
pembahasan yang ada dalam skripsi ini. Pembahasan dalam sub bab ini terbagi
menjadi 2 (dua) kajian utama yang sesuai dengan pembahasan skripsi ini, yaitu:
upaya istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam ikatan perkawinan di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu dan kendala yang dihadapi dalam
pemenuhan hak nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.
Kedua pembahasan tersebut akan dikaji menggunakan teori hak dan kewajiban
dan teori perlindungan hukum. Adapun hasil kedua pembahasan utama yang

sudah dianalisis akan disajikan sebagai berikut:

1. Upaya Istri Dalam Mendapatkan Hak Nafkah Dalam Ikatan Perkawinan
Di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
Seorang istri tidak wajib mencari nafkah, apabila istri hendak bekerja,

maka harus ada izin dari suami dan sifatnya adalah untuk membantu
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perekonomian rumah tangga. Akan tetapi ketika suami tidak memberikan
nafkah, sedangkan kebutuhan rumah tangga semakin banyak, lantas apa yang
harus dilakukan istri? Jika istri tidak bekerja, maka tidak ada pemasukan
dalam rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari karena
suami tidak memberikan nafkah kepada istri. Permasalahan yang dihadapi
masing-masing keluarga berbeda-beda, ada yang suaminya bekerja namun
tidak memberikan nafkah, ada yang suaminya tidak ingin bekerja sama sekali
dan hanya berdiam diri di rumah.

Oleh karena itu para istri di Desa Tumbang Manjul Kecamatan
Seruyan Hulu berupaya mendapatkan hak yang tidak dipenuhi suaminya
selama 3 tahun terakhir. Untuk mendapatkan haknya kembali, para istri
tersebut melakukan beberapa upaya untuk mendapatkan nafkah secara lahir,

yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan Teguran
Upaya yang pertama dilakukan para istri untuk mendapatkan haknya
kembali adalah hanya dengan memberikan teguran kepada suami. Ketika
para suami mendapatkan penghasilan (gajih), para istri meminta uang
belanja kepada suami. Namun hal tersebut tentunya masih belum cukup
untuk para suami memberikan hak nafkah untuk istrinya. Tidak adanya
upaya yang bersifat kuat yang dilakukan oleh para istri membuat hasil

yang ditemukan menjadi nihil. Setelah pihak istri yang memberikan
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teguran kepada pihak suami namun masih membuahkan hasil yang nihil,
maka para istri meminta kepada pihak orang tua dan keluarga untuk
memberikan teguran kepada pihak suami agar kembali menjalankan
kewajibannya yakni memberi nafkah kepada istri dan keluarga. Namun
hal tersebut masih belum memberikan hasil yang, pihak suami masih
enggan menjalankan kewajibannya memberi nafkah.

Upaya yang dilakukan istri untuk mendapatkan haknya sudah selaras
dengan teori hak dan kewajiban. Istri sudah menuntut hak nafkah dari
suaminya yang lalai akan kewajibannya.

Menurut Srijanti, hak merupakan unsur normatif yang berfungsi
pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, serta menjamin adanya
peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabatnya.

Sedangkan menurut Notonegoro, hak merupakan kuasa untuk
menerima atau melakukan suatu yang semestinya dilakukan oleh pihak
tertentu dan tidak dapat dilakukan oleh pihak lain manapun juga yang
pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya.*®

Pada dasarnya yang dimaksud dengan hak istri disini adalah hak
mendapatkan nafkah dari suami. Nafkah merupakan kewajiban seorang
suami terhadap istrinya, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai

masalah ini. Bahkan al-Qur’an sendiri telah mewajibkan hal itu melalui

162 Artikel Pendidikan, Hak dan Kewajiban Menurut Para Ahli.
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firman Allah SWT dalam QS. At-Thalag (65): 7:*%
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. ***

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan
penghasilannya, suami menanggung:

1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri

dan anak.

3) Biaya pendidikan bagi anak.

Nafkah hanya wajib diberikan kepada istri dengan syarat adanya

pernikahan yang sah. Apabila akad nikah fasid/rusak/batal, seperti akad

nikah tanpa saksi, atau batal seperti akad nikah dengan wanita non

183 |pid
164 At-Thaalag, 65: 7.
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muslim, maka tidak wajib orang yang mengakadi itu memberikan nafkah
kepadanya secara mutlak. Karena penyebab kewajiban memberikan
nafkah atas suaminya secara umum adalah penahanan. Sedangkan wanita
yang dinikahi secara fasid/rusak/batal, tidaklah tertahan, karena mereka
wajib berpisah. Maksud dari fasid/rusak/batal disini adalah pembatalan
perkawinan dikarenakan tidak terpenuhinya salah satu syarat/rukun dalam
suatu perkawinan. Oleh karena itu, laki-laki tidak wajib memberikan
nafkah kepadanya.

Jika hak dan kewajiban tidak terpenuhi dari salah satu pihak istri
maupun suami maka perlu adanya perlindungan hukum. perlindungan
hukum istri yang dilalaikan hak nafkahnya oleh suami dijelaskan dalam
hadits berikut:

Dari Aisyah RA, bahwa Hindun binti Utbah istri Abu Sufyan pernah
menuturkan kepada Rasulullah,

oot (85 G ik Y L Ul o) i O35
Artinya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang
yang sangat kikir. la memberikan kepadaku nafkah yang tidak
mencukupi diriku dan anak-anakku, kecuali aku mengambil

sebagian hartanya tanpa sepengetahuannya.

Lalu beliau bersabda,
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Artinya: Ambillah hartanya sehingga dapat mencukupi dirimu dan
anakmu dengan cara yang baik. (Muttafagun Alaih)'®

Hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan dibolehkannya
mendengar pembicaraan salah satu pihak dari dua orang yang berselisih.
Selain itu, hadits tersebut juga menunjukkan adanya keharusan suami
memberi nafkah kepada istri yang diukur dengan kata ‘“secukupnya”.
Demikian menurut pendapat mayoritas ulama dan juga Syafi’i.

Hadits di atas juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai hak
atas orang lain, lalu orang lain itu tidak mampu memenuhinya, maka ia
dibolehkan untuk mengambil bagian dari hartanya tersebut yang memang
menjadi haknya tanpa izinnya. Demikianlah pendapat Syafi’i dan
sekelompok ulama.*®® Namun istri tidak diperbolehkan menekan suami
dengan mengajukan banyak tuntutan. Akan tetapi harus bisa menerima
dengan lapang dada, terlebih jika kondisi ekonomi suami cukup sulit.
Dalam Islam ada tiga tahapan yang dapat ditempuh apabila suami atau
istri tidak taat terhadap hak dan kewajibannya, yakni: a) Memberikan

nasehat atau masukan; b) Perdamaian; ¢) Mengadu ke Hakim atau

menggugat cerai.’®’

1338.

165 Muslim, Shahih Muslim Juz 111, Hadis No. 1714, (Beirut: Daar Ihya’ al-Turast al-Arabiy),

166 Syaikh Hassan Ayyub, Fikih Keluarga, 386-387.
167 Syaikh Mahmud al-Mashri, terj, Imam Firdaus, Perkawinan Idaman, (Jakarta: Qisthi

Press, 2011), 273.
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Selain itu upaya yang dilakukan subjek di atas masih belum selaras
dengan peraturan hukum positif di Indonesia dan upaya yang ditempuh
oleh para istri diluar jalur hukum. Pasal 34 ayat (3) Undang-Undang
perkawinan No 16 tahun 2019 yang menyatakan bahwa “jika suami atau
istri  melalaikan kewajibannya dapat mengajukan gugatan kepada

pengadilan”.

. Memberikan Ancaman Gugatan Perceraian

Upaya lainnya yang dilakukan oleh pihak istri adalah memberikan
ancaman gugatan perceraian. Pihak istri memberikan batasan waktu
kepada pihak suami apabila dalam waktu satu bulan suami tidak
memenuhi kewajibannya memberikan nafkah, maka istri akan menggugat
cerai.

Upaya yang dilakukan istri untuk mendapatkan haknya sudah selaras
dengan teori hak dan kewajiban. Istri sudah menuntut hak nafkah dari
suaminya yang lalai akan kewajibannya dengan memberikan ancaman
gugatan perceraian.

Menurut Srijanti, hak merupakan unsur normatif yang berfungsi
pedoman berperilaku, melindungi kebebasan, serta menjamin adanya
peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabatnya.

Sedangkan menurut Notonegoro, hak merupakan kuasa untuk

menerima atau melakukan suatu yang semestinya dilakukan oleh pihak
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tertentu dan tidak dapat dilakukan oleh pihak lain manapun juga yang
pada prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya.'®® Pada dasarnya
yang dimaksud dengan hak istri disini adalah hak mendapatkan nafkah
dari suami.

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya, dan
tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Bahkan al-Qur’an
sendiri telah mewajibkan hal itu melalui firman Allah SWT dalam QS.

At-Thalaq (65): 7:'*
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. *°

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami

wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan

penghasilannya, suami menanggung:

168 Artikel Pendidikan, Hak dan Kewajiban Menurut Para Ahli.
169 B

Ibid
170 At-Thaalag, 65: 7.
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1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak.

3) Biaya pendidikan bagi anak.

Nafkah hanya wajib diberikan kepada istri dengan syarat adanya
pernikahan yang sah. Apabila akad nikah fasid/rusak/batal, seperti akad
nikah tanpa saksi, atau batal seperti akad nikah dengan wanita non
muslim, maka tidak wajib orang yang mengakadi itu memberikan nafkah
kepadanya secara mutlak. Karena penyebab kewajiban memberikan
nafkah atas suaminya secara umum adalah penahanan. Sedangkan wanita
yang dinikahi secara fasid/rusak/batal, tidaklah tertahan, karena mereka
wajib berpisah. Maksud dari fasid/rusak/batal disini adalah pembatalan
perkawinan dikarenakan tidak terpenuhinya salah satu syarat/rukun dalam
suatu perkawinan. Oleh karena itu, laki-laki tidak wajib memberikan
nafkah kepadanya.

Setiap permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga dapat
diselesaikan dengan baik. Setiap syariat dan juga peraturan perundang-
undangan pernikahan mengupayakan agar pernikahan hanya sekali untuk
selamanya. Akan tetapi, jika sudah tidak seimbang antara suami dan istri
karena kelalaian salah satu pihak dalam memenuhi hak dan kewajiban,

maka akan terjadi perceraian. Namun terkait upaya yang dilakukan istri di
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atas, hanya sebuah ancaman. Perceraian disini masih belum terjadi pada
suami istri di Desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu. Dengan
upaya yang dilakukan pihak istri agar mendapatkan hak nafkahnya yakni
dengan memberikan ancaman gugatan perceraian masih belum
membuahkan hasil.

Berdasarkan upaya yang dilakukan pihak istri di atas masih belum
selaras dengan tiga tahapan yang dapat ditempuh. Apabila suami atau
istri tidak taat terhadap hak dan kewajibannya menurut Islam, yakni:

a) memberikan nasehat atau masukan;
b) perdamaian;
¢) mengadu ke hakim atau menggugat cerai.

perlindungan hukum istri yang dilalaikan hak nafkahnya oleh suami
dijelaskan dalam hadits berikut:

Dari Aisyah RA, bahwa Hindun binti Utbah istri Abu Sufyan pernah
menuturkan kepada Rasulullah,

o K5 S s Y AL G o) A 505 6
Artinya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang
yang sangat kikir. la memberikan kepadaku nafkah yang tidak
mencukupi diriku dan anak-anakku, kecuali aku mengambil

sebagian hartanya tanpa sepengetahuannya.

Lalu beliau bersabda,
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Artinya: Ambillah hartanya sehingga dapat mencukupi dirimu dan
anakmu dengan cara yang baik. (Muttafagun Alaih)'"

Hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan dibolehkannya
mendengar pembicaraan salah satu pihak dari dua orang yang berselisih.
Selain itu, hadits tersebut juga menunjukkan adanya keharusan suami
memberi nafkah kepada istri yang diukur dengan kata ‘“secukupnya”.
Demikian menurut pendapat mayoritas ulama dan juga Syafi’i.

Perlindungan hukum terkait tidak terpenuhinya hak nafkah istri
dijelaskan di dalam Undang-Undang Tentang Perkawinan No. 16 tahun
2019 pasal 34 ayat (3) menyatakan bahwa “jika suami atau istri
melalaikan kewajibannya dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan”.

Berikut disebutkan mengenai jenis khusus dan bentuk-bentuk
kelalaian, diantaranya:"’>
1) Lalai dalam soal menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,

dan warahmah.
2) Tidak seimbangnya antara hak dan kewajiban antara kedudukan suami

istri dalam pergaulan hidup bersama, dan dalam kehidupan rumah

tangga, hidup berakibat salah satu dirugikan karenanya.

71 Muslim, Shahih Muslim Juz 111, Hadis No. 1714, (Beirut: Daar Ihya’ al-Turast al-Arabiy),
1338.

2Ahrum  Hoerudin, Pengadilan Agama Bahasa Tentang Pengajuan Perkara, Dan
Kewenangan Pengadilan Agama Setelah Berlakunya UU No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999), 16.
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Lalai dalam soal kepemimpinan keluarga. Suami adalah kepala
keluarga dan ibu adalah ibu rumah tangga.

Tidak saling mencintai dan tidak saling menghormati, tidak setia dan
tidak saling memberi bantuan lahir bathin yang satu dengan yang lain
(suami dan istri)

Lalai dalam soal tempat kediaman yang tetap yang ditentukan oleh
suami istri bersama.

Lalai dalam soal mengasuh, memelihara dan membimbing anak-anak,
baik pertumbuhannya maupun agamanya.

Salah satu pihak melalukan perbuatan hukum yang mengikat suami
atau istri.

Suami tidak melindungi dan tidak memberikan keperluan hidup
berumah tangga, padahal ia berkemampuan.

Suami tidak memberikan bimbingan kepada istrinya, tidak
memberikan pendidikan agama, dan tidak memberi kesempatan belajar
pengetahuan yang berguna atau bermanfaat bagi agama, nusa dan
bangsa.

Suami tidak menanggung dan tidak bertanggung jawab dalam soal
nafkah, pakaian dan tempat kediaman, biaya rumah tangga, biaya
perawatan, biaya pengobatan, bagi istri dan anak serta biaya

pendidikan anak.
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11) Suami tidak berlaku adil terhadap istri-istrinya dan anak-anaknya baik
soal nafkah, soal pembagian waktu giliran menginap malam (bagi yang

berpoligami).

2. Kendala Suami Tidak Memberikan Nafkah
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, ada beberapa kendala
suami dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa Tumbang Manjul Kecamatan

Seruyan Hulu, diantaranya:

a. Kehilangan Pekerjaan (pesimis)

Pernikahan menimbulkan hak dan kewajiban yang harus diemban oleh
suami dan istri. Salah satunya adalah kewajiban suami memberikan nafkah
kepada keluarganya. Ini merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh
suami sebagai kepala rumah tangga. Hukum Islam seperti al-Qur’an dan
hadits telah menjelaskan mengenai kewajiban nafkah tersebut. Tidak hanya
dalam hukum Islam, hukum positif di Indonesia juga mengatur mengenai
aturan memberikan nafkah dalam Undang-Undang dan juga aturan lain
yang membawahinya.

Salah satu kendala suami dalam pemenuhan hak nafkah istri di desa
Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu adalah kehilangan pekerjaan.
Ketika seorang suami diberhentikan dari pekerjaan (PHK) tidak jarang hal
tersebut membuat suami pesimis untuk mencari pekerjaan yang baru.

Selama 3 tahun terakhir suami para pihak subjek hanya berdiam diri di
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rumah dan tidak mempunyai penghasilan. Hal itu membuat pihak istri
akhirnya menggantikan peran suami Yyaitu memenuhi nafkah untuk
keluarga. Adapun pekerjaan yang dilakukan para istri agar terpenuhinya
nafkah keluarga adalah dengan berjualan kue, berjualan pop ice di halaman
rumah dari yang modal awalnya dari hasil simpanan istri sebelum menikah.

Berdasarkan kendala suami dalam pemenuhan nafkah di atas tidak
selaras dengan teori hak dan kewajiban. Menurut Prof. R.M.T Sukamto
Notonegoro, pengertian hak adalah kuasa untuk menerima atau melakukan
suatu yang semestinya diterima atau dilakukan melulu oleh pihak tertentu
dan tidak dapat oleh pihak lain manapun juga yang pada prinsipnya dapat
dituntut secara paksa olehnya.*”

Hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak
dan begitu pula istri mempunyai hak dan dari situlah mempunyai beberapa
kewajiban, dengan diaturnya hak dan kewajiban suami istri maka dambaan
suami istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, karena
didasari rasa cinta dan kasih sayang.™

Sedangkan pengertian kewajiban menurut Sukamto Notonagoro
adalah beban untuk memberikan sesuatu yang semestinya dibiarkan atau
diberikan melalu oleh pihak tertentu tidak dapat oleh pihak lain manapun

prinsipnya dapat dituntut secara paksa oleh yang berkepentingan.

3Sonny  Sumarsono,  Ekonomi  Manajemen  Sumber Daya Manusia  dan
Ketenagakerjaan,(Jakarta: Graha llmu, 2003), 4.
17 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 147.
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Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan.'’

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan
penghasilannya, suami menanggung:

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak.

c) Biaya pendidikan bagi anak.

Sedangkan pengaturan nafkah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun
2019 pasal 34 ayat (1) tentang Perkawinan menyebutkan bahwa suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Dalam pengaturan
Undang-Undang Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus
diberikan, hanya dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) dalam Pasal 107
ayat (2) KUHPer mengatakan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan kepada istrinya apa yang perlu dan patut sesuai dengan

kedudukan dan kemampuan si suami.

17 Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, 222.
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Sedangkan menurut Imam Hanafi, Maliki dan Hambali nafkah itu
tidak ditentukan kadarnya melainkan sekedar untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.'"® Dapat disimpulkan bahwa ukuran nafkah yakni sesuai dengan
kebutuhan dan cara yang baik. Tidak memberikan kebutuhan nafkah
padahal ia mampu dianggap nusyuz. Pengertian nusyuz yang dilakukan
suami adalah pendurhakaan suami terhadap perintah Allah SWT, karena ia
telah meninggalkan kewajibannya kepada keluarga. Bentuk nusyuz yang
dilakukan kepada istrinya dapat memenuhi beberapa dari kriteria suami
nusyuz, yakni:

a) Sikap yang menampakkan tanda-tanda ketidakpedulian atau sikap acuh
tak acuh.

b) Meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suami.

c) Sikap tidak adil yang ditunjukkan suami pelaku poligami kepada para
istrinya.

d) Perlakuan yang buruk atau mempunyai perangai yang keras terhadap
istri baik berupa perkataan atau perbuatan.
Perundang-undangan di Indonesia, tidak ada sanksi khusus bagi suami

yang melalaikan kewajibannya. Namun, jika suami melalaikan

kewajibannya, maka akan menimbulkan ketelantaran bagi keluarga.

Menelantarkan keluarga telah dilarang baik oleh agama maupun oleh

76 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1996),
103.
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Negara. Larangan ini termuat dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2004
Pasal 9 ayat (1) yang berbunyi “Setiap orang dilarang menelantarkan
orang dalam lingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum yang
berlaku baginya atau karena atau persetujuan atau perjanjian ia wajib
memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang
tersebut.” Larangan tersebut selaras dengan adanya peraturan mengenai
kewajiban seorang suami dalam memberikan nafkah.

Hukum Islam menyatakan apabila suami melalaikan kewajibannya
tersebut, maka suami dianggap berdosa. Hal ini sesuai dengan hadits

Rasulullah SAW berikut:

658 Ay (i G & ) 6 ally S

Artinya: cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika ia menyia-nyiakan
orang yang menjadi tanggungannya. (H.R. Abu Daud: 1692).

Berkaitan dengan hadits di atas maka wajib hukumnya suami

memberikan nafkah terhadap keluarganya. Apabila ia melalaikan dan tidak

melaksanakannya, maka suami termasuk orang yang berdosa."’’

b. Istri Tidak Bijak Mengatur Keuangan
Faktor yang menyebabkan suami melalaikan nafkah keluarganya
adalah karena faktor istri yang kurang bijak mengatur keuangan. Dalam

berumah tangga suami istri mengharapkan keluarga yang bahagia seperti

17 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 193.
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pada saat pacaran dan awal menikah yang semuanya terasa indah. Namun
seiring waktu perasaan indah dan kebahagiaan itu mulai luntur karena tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan berumah tangga tidak selamanya
berjalan mulus, pasti akan mengalami berbagai masalah. Diantaranya
adalah pemberian nafkah oleh suami yang menurut istri merasa kurang.
Pada sisi yang lain seorang suami tidak memiliki pekerjaan tetap sebagai
syarat pemenuhan kebutuhan berumah tangga.

Kendala suami lalai dalam memberi nafkah bahwa istri tidak bisa
mengatur keuangan dengan baik dan selalu mengeluh tidak bersyukur.
Penghasilan suami tidak menentu dan tidak tetap, istri tidak menghargai
kerja keras suami dan keringat suami. lIstri- tidak bisa mengurus anak
dengan baik, padahal suami sudah memberikan nafkah keluarganya dengan
semampunya, tetapi istri tidak pernah merasa cukup dan tidak bersyukur.

Islam sendiri membolehkan istri bekerja bila memang kondisinya
memungkinkan. Misalnya untuk membantu perekonomian keluarga atau
gaji suami tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dalam perjalanan suatu
keluarga ada kalanya suami berada dalam posisi tidak mampu mencukupi
kebutuhan, maka sewajarnya jika istri kiut membantu dalam pemenuhan
nafkah kebutuhan keluarga sesuai dengan kemampuannya. Hal ini sejalan
dengan anjuran tolong-menolong sebagaimana terdapat surat Al-Maidah
ayat 2:

NAOF WM Wwe S OE=¢R B OE€ExOO0 N>~ ... (o)
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Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.*"

Menurut Quraish Shihab dalam syariat Islam dianjurkan bagi siapa
saja untuk bekerja baik laki-laki maupun perempuan untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Serta keharusan bagi perempuan untuk bekerja ketika
dalam posisi terpaksa demi terpenuhinya kebutuhan hidup. Karena dalam

Islam diharuskan untuk berusaha apalagi dalam keadaan terpaksa.'"

Namun, disini menurut peneliti terjadi kesalahpahaman dan
munculnya ego masing-masing antara suami dan istri. Istri yang merasa
suami adalah kepala keluarga yang wajib memberikan nafkah, dan suami
yang merasa sudah memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya dan

menganggap istri yang berfoya-foya.

Menurut peneliti dengan ketidakpuasnya istri dan kepasrahan suami hal
tersebut bisa membuat keharmonisan dalam suatu rumah tangga menjadi
berkurang karena tidak ikhlasnya seorang istri mendapatkan nafkah sedikit.
Ketika seorang istri tidak ikhlas maka akan membuat istri tidak menghargai

suaminya. oleh karena itu sebagai seorang istri seharusnya perlu adanya

1’8 Al-Maidah 5: 2.
7% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1977).
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memahami keadaan suami agar dapat menjalankan peran tersebut dengan
ikhlas. Salah satunya dengan memahami bahwa Allah akan memberikan
rizki yang lebih baik disuatu saat. Karena yang terpenting suami tetap
berusaha sekuat tenaga mencari nafkah.

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah dijelaskan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 Ayat (2) dan (4) yaitu bahwa suami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sesuai dengan
penghasilannya, suami menanggung:

1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak.
3) Biaya pendidikan bagi anak.
Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut
180

keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan lain-lain.

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya, dan
tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Bahkan al-Qur’an
sendiri telah mewajibkan hal itu melalui firman Allah SWT dalam QS. At-

Thalag: 7:*
B 000 "AdIAR MYHE @ORDIEAR 00 »rn #ROQ W
DEODLNE O 0OvORESN *0NODL e &0
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180 syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga), 383.
181 |hid
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Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang Yyang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya.*®

Nafkah hanya wajib diberikan kepada istri dengan syarat adanya
pernikahan yang sah. Apabila akad nikah fasid/rusak/batal, seperti akad
nikah tanpa saksi, atau batal seperti akad nikah dengan wanita non muslim,
maka tidak wajib orang yang mengakadi itu memberikan nafkah kepadanya
secara mutlak. Karena penyebab kewajiban memberikan nafkah atas
suaminya secara umum adalah penahanan. Sedangkan wanita yang dinikahi
secara fasid/rusak/batal, tidaklah tertahan, karena mereka wajib berpisah.
Maksud dari fasid/rusak/batal disini adalah pembatalan perkawinan
dikarenakan tidak terpenuhinya salah satu syarat/rukun dalam suatu
perkawinan. Oleh karena itu, laki-laki tidak wajib memberikan nafkah
kepadanya.

Jika dilihat dari faktor mengapa suami melalaikan nafkahnya karena
istri pun juga mempunyai kewajiban terhadap suami, akan lebih sempurna
jika kewajiban istri terhadap suamipun dibahas karena kedua masalah ini
saling berkaitan. Selain kewajiban suami terhadap istri, istri juga memiliki

kewajiban yang harus dilakukan. Adapun kewajiban istri kepada suami

adalah sebagai berikut:

182 At-Thalag, 65: 7.
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Bersikap taat dan patuh kepada suami dalam segala sesuatunya selama
tidak merupakan hal yang dilarang Allah.***

Memelihara kepentingan suami berkaitan dengan kehormatan dirinya.***
Menghindari dari segala sesuatu yang akan menyakiti hati suami seperti
bersikap angkuh, atau menampakkan wajah cemberut atau penampilan
buruk lainnya.®

Hendaklah ia berdiam diri di rumah, dan jangan keluar kecuali atas
izinnya.

Mentaati suami jika ia mengajak untuk berhubungan intim.

Tidak boleh mengizinkan seseorang untuk masuk kerumahnya tanpa
adanya izin dari suami

Jangan Dberpuasa sunnah sementara suaminya ada kecuali sudah
mendapat izin darinya.

Seorang istri hendaklah melayani suami dan mengurus anak-anaknya.
Hendaklah ridha dengan sedikit yang diberikan suami, dan jangan
menuntut sesuatu diluar kemampuannya.

Kewajiban istri terhadap suami begitu amat mulia apabila betul-betul

dipenuhi, karena didalam rumah tangga suami dan istri sudah mempunyai

hak dan kewajiban yang sama-sama harus terpenuhi dan wajib

dilaksanakan oleh suami dan istri.

183 Nuruddin dan Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 185.
184 B

Ibid
1% Ibid
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan kendala suami tidak
memberikan nafkah dikarenakan istri yang kurang bersyukur dan selalu
merasa kurang dengan nafkah yang diberikan suami. Padahal suami telah
menjalankan kewajibannya yaitu memberikan nafkah sesuai dengan
kemampuannya.

Penghasilan Istri Melebihi Penghasilan Suami

Istri yang bekerja sebagai pencari nafkah tambahan bukan merupakan
fenomena yang baru di desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu.
Istri di desa Tumbang Manjul memiliki pekerjaan bermacam-macam, mulai
dari bekerja sebagai asisten rumah tangga, catering, dan menjadi pegawai
honorer di salah satu sekolah yang ada di Desa Tumbang Manijul.

Berdasarkan hasil wawancara alasan mereka bekerja adalah untuk
membantu suami mencukupi kebutuhan rumah tangga karena penghasilan
suami tidak tetap. Namun, hal ini tidak jarang membuat terjadinya
kesalahpahaman pada suami istri. Suami yang merasa penghasilannya lebih
kecil dari istri membuat suami menjadi gengsi dan berpikiran untuk tidak
memberikan uang belanja kepada istri karena istri sudah memiliki
penghasilan yang lebih banyak darinya.

Peran istri sebagai pencari nafkah tambahan tentunya berpengaruh
terhadap kehidupan rumah tangga dan juga berpengaruh terhadap
hubungan antara suami dan istri. Walaupun istri bisa membagi waktu

antara mengurus rumah tangga dan bekerja, tidak jarang hal tersebut
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menjadi alasan suami tidak ingin memberikan uang belanja kepada istri.
Padahal, hak dan kewajiban istri wanita yang berkarir sama dengan hak dan
kewajiban istri yang hanya menjadi ibu rumah tangga. Sebesar apapun
penghasilan istri melebihi penghasilan suami, suami tetap memiliki
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istri seperti yang sudah
dijelaskan di Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) dalam
Pasal 107 ayat (2) KUHPer mengatakan bahwa suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan kepada istrinya apa yang perlu dan patut sesuai
dengan kedudukan dan kemampuan si suami.

menurut Imam Hanafi, Maliki dan Hambali nafkah itu tidak
ditentukan kadarnya melainkan sekedar untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.'® Dapat disimpulkan bahwa ukuran nafkah yakni sesuai dengan
kebutuhan dan cara yang baik. Tidak memberikan kebutuhan nafkah
padahal ia mampu dianggap nusyuz. Pengertian nusyuz yang dilakukan
suami adalah pendurhakaan suami terhadap perintah Allah SWT, karena ia
telah meninggalkan kewajibannya kepada keluarga. Bentuk nusyuz yang
dilakukan kepada istrinya dapat memenuhi beberapa dari kriteria suami
nusyuz, yakni:
a) Sikap yang menampakkan tanda-tanda ketidakpedulian atau sikap acuh

tak acuh.

b) Meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suami.

18 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, 103.
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c) Sikap tidak adil yang ditunjukkan suami pelaku poligami kepada para
istrinya.

d) Perlakuan yang buruk atau mempunyai perangai yang keras terhadap
istri baik berupa perkataan atau perbuatan.

Perundang-undangan di Indonesia, tidak ada sanksi khusus bagi suami
yang melalaikan kewajibannya. Namun, jika suami melalaikan
kewajibannya, maka akan menimbulkan ketelantaran bagi keluarga.
Menelantarkan keluarga telah dilarang baik oleh agama maupun oleh
Negara. Larangan ini termuat dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2004
Pasal 9 ayat (1) yang berbunyi “Setiap orang dilarang menelantarkan
orang dalam lingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum yang
berlaku baginya atau karena atau persetujuan atau perjanjian ia wajib
memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang
tersebut.” Larangan tersebut selaras dengan adanya peraturan mengenai
kewajiban seorang suami dalam memberikan nafkah.

Hukum Islam menyatakan apabila suami melalaikan kewajibannya
tersebut, maka suami dianggap berdosa. Hal ini sesuai dengan hadits
Rasulullah SAW berikut:

658 dllg (28 Gl O L) & Dally S
Artinya: cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika ia menyia-nyiakan
orang yang menjadi tanggungannya. (H.R. Abu Daud: 1692).

Berkaitan dengan hadits di atas maka wajib hukumnya suami
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memberikan nafkah terhadap keluarganya walaupun istri juga mempunyai
penghasilan sendiri dan penghasilannya lebih besar dari suami. Apabila ia
melalaikan dan tidak melaksanakannya, maka suami termasuk orang yang
berdosa.'®’

d. Cacat Fisik

Pada prisipnya dan secara tegas Islam telah mengatur tentang tugas
dan peran masing-masing suami dan istri secara proporsional dan adil.
Secara syariat agama juga Islam telah melarang seorang istri untuk bekerja
di luar rumah, asalkan tugas dan kewajibannya di rumah tidak terlalaikan
dan juga jauh dari fitnah laki-laki, karena hal itu tentunya menjadi salah
satu tambahan nafkah untuk keluarga.'®®

Kewajiban memenuhi nafkah dalam Islam timbul dari berbagai sebab,
salah satunya dengan terjalinnya ikatan perkawinan. Kewajiban mencari
nafkah tersebut sudah jelas dalam Islam disebutkan merupakan kewajiban
seorang suami.

Oleh karena itu suami wajib menanggung seluruh kebutuhan istri dan
anak-anak menurut kesanggupannya. Namun kewajiban seorang suami
tersebut tidak diperjelas apakah sama wajibnya bagi seorang suami yang
mengalami keterbatasan fisik maupun mental, sedangkan suami yang cacat

fisik juga tidak dilarang menikah dengan syarat mendapatkan izin dari

187 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 193.
188 Siti Djazimah dan lhab Habudin, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama; Studi Terhadap
Pengrajin Kapuk di Desa Bantul, Yogyakarta” vol. 9, Nomor. 1 (2016), 83.
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walinya. Maka kewajiban suami cacat fisik memenuhi nafkah secara
otomatis tertanggung karena keterbatasannya.
Kendala suami tidak memberikan nafkah yang terakhir adalah karena
cacat fisik. Keadaan yang suaminya cacat adalah keadaan yang tidak
pernah diinginkan semua orang. Namun, dalam perjalanan kehidupan,
suami mengalami cacat fisik akibat kecelakaan.
Ada beberapa poin dalam deskripsi pemenuhan nafkah yaitu:

a. Keadaan suami cacat sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan
keluarga.

b. Bekerja sebagai Asisten Rumah tangga (ART)

c. lIstri tetap menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai istri.

Islam sudah mengatur dengan mengajarkan kewajiban seorang suami
adalah menafkahi keluarga sesuai dengan kemampuannya. Istri boleh
bekerja atas izin suaminya. Dalam menjalani kehidupan sebagai seorang
suami yang cacat, maka mereka memiliki uzur dalam menafkahi kebutuhan
keluarganya terutama kepada istri karena keterbatasannya. Ayat yang
mengatur bahwa memberi nafkah adalah tanggung jawab suami terdapat
dalam QS. Al-Bagarah ayat 233:
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan, dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah Kkarena
anaknya.”189

Ayat di atas menunjukkan bahwa kewajiban seorang ayah memberi
nafkah kepada kelurganya akan tetapi sesuai dengan kemampuan suami
dalam pemberiannya, dan juga diperkuat dalam al-Qur’an surat An-Nisa
ayat 39:
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Artinya: dan apa (keberatan) bagi mereka jika mereka beriman kepada
Allah dan hari kemudian dan menginfakkan sebagian rezeki yang
telah diberikan Allah kepadanya dan Allah maha mengetahui
keadaan mereka.'*

189 Al-Bagarah 2: 233.
19 An-Nisa 4: 39.
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Namun, nafkah yang diberikan suami dengan sebagaimana yang
dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 233 yang artinya, “dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.”

Sebagaimana pendapat madzhab Syafi’l mengatakan bahwa nafkah itu
diukur berdasarkan kaya miskinnya suami. Dalam kasus ini bukan sekedar
miskin untuk mencari nafkah, namun tidak bisa dikarenakan sakit/cacat.
Maka dalam hal ini kewajiban memberikan nafkah oleh suami menjadi

gugur sebagaimana dalam QS. At-Thalaq ayat 7:
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Artinya: dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya, Allah tidak
membebani seseorang melainkan dengan apa yang diberikan Allah
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah

kesempitan.'**

Dan juga pendapat madzhab Maliki berpendapat bahwa kewajiban
suami memberi nafkah menjadi gugur jika ia dalam keadaan miskin atau

tidak mampu memberi nafkah.'*

191 At-Thaalaq 65: 7.

192 Aziz Azhari dan Muh. Zaim Azhar, “Nafkah Keluarga yang Suaminya Cacat (Studi Kasus
RT. 11 di Kelurahan Teritip Kecamatan Balikpapan Timur)” Ulumul Syari’i, Vol. 10, Nomor 01 (Juni
2021), 56-57.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari penelitian ini, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Upaya yang dilakukan istri dalam mendapatkan hak nafkah dalam ikatan
perkawinan di desa Tumbang Manjul adalah memberikan teguran dan
memberikan ancaman gugatan perceraian. Namun, jika hanya memberikan
teguran dan ancaman kepada pihak suami, upaya yang dilakukan istri diluar
jalur hukum. Terdapat dalil yang menjelaskan bahwa orang yang mempunyai
hak atas orang lain, lalu orang lain itu tidak mampu memenuhinya, maka ia
dibolehkan untuk mengambil bagian dari hartanya tersebut yang memang
menjadi haknya tanpa izinnya. Demikianlah pendapat Syafi’i dan sekelompok
ulama. Jika dikaitkan dengan hadits tersebut, bahwa upaya istri untuk
mendapatkan hak nafkah diperbolehkannya istri mengambil harta suami tanpa
seizinnya dengan cara yang ma’ruf apabila suami tidak memenuhi
kewajibannya memberikan nafkah. Sedangkan pasal 34 ayat (3) Undang-
Undang perkawinan No 16 tahun 2019 menyatakan “jika suami atau istri
melalaikan kewajibannya dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan”.

Artinya, apabila suami mengabaikan kewajibannya memberikan nafkah,
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upaya yang dapat dilakukan istri adalah mengajukan gugatan ke pengadilan.
2. Kendala yang dihadapi suami dalam pemenuhan nafkah istri terdiri dari

beberapa alasan yaitu: a. kehilangan pekerjaan, b. istri tidak bijak dalam

mengatur keuangan, c. istri juga bekerja yang penghasilannya lebih besar dari

suami, d. cacat fisik.

B. Saran

1. Kepada pemerintah desa Tumbang Manjul Kecamatan Seruyan Hulu
termasuk pihak Kepala Desa, RT dan Kantor Urusan Agama (KUA) desa
Tumbang Manjul untuk lebih meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
masyarakat yang sudah menikah atau sebelum melaksanakan pernikahan
tentang Hak dan Kewajiban suami istri lebih ditegaskan lagi dengan
dilakukan pemberitahuan secara efektif dan berkesinambungan, memberikan
sosialisasi kepada para remaja dan para suami istri karena masih banyaknya
masyarakat yang belum mengetahui dan memahami tentang hak dan
kewajiban suami istri yang seharusnya penting dilakukan agar terciptanya
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan.

2. Kepada para calon pengantin yang ingin menikah agar terbelih dahulu
mengetahui pentingnya edukasi pernikahan yang mana menikah bukan
sesuatu yang mudah, akan tetapi sesuatu yang harus dijalani dengan berbagai

kesiapan seperti kesiapan materi, fisik dan mental. Bukan hanya mempunyai
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modal niat belaka, namun tidak mempunyai kesiapan diri, dan kesiapan

materi mengenal dunia dalam berumah tangga.
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